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ABSTRAK 
 
Musik Klasik digunakan sebagai media dalam terapi musik melalui teknik 
distraksi pendengaran. Distraksi pendengaran adalah metode untuk menghilangkan 
nyeri dengan cara mengalihkan perhatian pasien lewat musik. Penggunaan musik 
sebagai peralatan terapis untuk memperbaiki, memelihara, mengembangkan mental, 
fisik, dan kesehatan emosi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fungsi musik 
klasik pada pasien pascaoperasi di Rumah Sakit Santo Yusup Bandung. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Instrumen 
penelitian berupa wawancara. Narasumber penelitian terdiri dari 10 pasien 
pascaoperasi di Rumah Sakit Santo Yusup Bandung, yang diantaranya menjalani 
operasi: Benjolan pada Anus, Hernia, Usus Buntu, Sesar, Benjolan pada Mata, 
Kanker Payudara dan operasi akibat kecelakaan dalam bekerja. Metode pengumpulan 
data yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Observasi dilakukan dengan cara peneliti terjun langsung  ke lapangan 
untuk mengamati perilaku dan aktifitas individu di lokasi penelitian. Wawancara 
dilakukan kepada pasien pascaoperasi yang telah diberi distraksi pendengaran musik 
klasik. Teknik pemeriksaan keabsaan data menggunakan triangulasi teknik dan 
triangulasi sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi musik klasik pada pasien 
pascaoperasi adalah fungsi musik mengalihkan rasa nyeri, fungsi musik membantu 
untuk tidur, fungsi musik menenangkan pikiran dan memberi rasa rileks, fungsi 
musik  menimbulkan imajinasi, fungsi musik sebagai hiburan.  
 
Kata kunci; musik klasik, distraksi, terapi, pascaoperasi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Seni merupakan segala macam aktifitas batin berupa pemikiran atau ide-
ide yang dituangkan dalam bentuk karya sehingga mampu menimbulkan kesan 
keindahan dan mampu membangkitkan perasaan orang lain.  Menurut Ki Hajar 
Dewantara, seni merupakan perbuatan atau tingkah laku manusia yang muncul 
dari hidupnya, perasaannya, dan memiliki sifat indah sehingga mampu 
menggetarkan jiwa perasaan manusia.  
Musik adalah cabang seni yang membahas berbagai suara ke dalam pola-
pola yang dapat dimengerti dan dipahami manusia (Banoe, 2003:288).  Asal mula 
munculnya musik menurut sejarah, lahir setelah adanya seni rupa yang dibuktikan 
adanya lukisan-lukisan purba di dinding-dinding gua.  Dalam lukisan tersebut 
menggambarkan manusia yang berburu dan senang akan hasil buruan sehingga 
mereka bernyanyi (Taher, 2005:1). Musik merupakan karya yang mengandung 
irama, lagu dan keharmonisan yang indah. Musik merupakan ungkapan ekspresi 
perasaan atau pikiran yang dikeluarkan secara teratur dalam bentuk bunyi.  Jenis 
Musik bermacam-macam, salah satunya ialah musik klasik.   
Musik Klasik melalui beberapa periode, diantaranya periode barok pada 
tahun 1600-1750, periode klasik pada 1740-1830, dan periode romantik pada 
1825-1910. Pada era ini muncul nama komposer besar seperti Bach, Mozart dan 
Haydn yang melahirkan karya musik berupa sonata, simfoni, concerto solo, string
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kuarted, dan opera.  Dalam penelitian ini bukan membahas musik pada periode 
klasik, namun membahas musik klasik secara keseluruhan. 
Musik Klasik mempunyai beberapa ciri-ciri, diantaranya menggunakan 
peralihan dinamik baik dari lembut menjadi keras (crescendo) atau dari keras 
menjadi lembut (decressendo).  Perubahan-perubahan tempo yang dipercepat 
(accelerando) dan tempo yang diperlambat (ritardando), dan pemakaian akor tiga 
nada. Penggunaan akor  tiga nada adalah ciri dari musik di jaman klasik, 
sedangkan penggunaan akor dengan empat, lima atau enam nada adalah ciri jaman 
romantik. 
Musik digunakan sebagai media dalam teknik distraksi secara audio, 
dimana teknik distraksi adalah pengalihan dari fokus perhatian terhadap nyeri ke 
stimulus lain.  Stimulus yang menyenangkan dari luar dapat merangsang sensori 
endorfin, sehingga stimulus nyeri yang dirasakan menjadi berkurang lewat teknik 
distraksi tersebut.   
Peredaan nyeri secara umum berhubungan langsung dengan partisipasi 
aktif individu, banyaknya modalitas seperti yang digunakan dan minat 
individu dalam stimulasi, oleh karena itu stimulasi penglihatan, 
pendengaran dan sentuhan mungkin akan lebih efektif dalam menurunkan 
nyeri dibanding stimulasi satu indera saja.  (Tamsuri, 2007:1-63) 
 
Teknik distraksi pendengaran merupakan sebuah teknik yang dipakai 
dalam terapi musik. Dari sekian banyak karya musik, musik klasik ciptaan Mozart 
(1756-1791) merupakan musik yang paling dianjurkan untuk terapi musik. 
Menurut Djohan (2005:222), terapi musik di Amerika dimulai pada akhir 
Abad 18 walaupun jauh sebelumnya sejak jaman kuno, musik telah menjadi 
media penyembuhan. Penyembuhan dapat diketahui dari kitab suci dan tulisan-
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tulisan peninggalan sejarah dari Arab, Cina, India, Yunani, dan Roma. Sekarang 
kekuatan musik masih sama hanya penggunaannya yang berbeda dengan jaman 
dahulu.  
Profesi terapi musik di Amerika Serikat berkembang selama Perang Dunia 
I ketika musik digunakan pada rumah sakit veteran perang sebagai media 
penyembuhan akibat trauma perang.  Para veteran perang baik secara aktif 
maupun pasif menggunakan musik dengan fokus mengurangi persepsi rasa sakit.   
Teknik distraksi pendengaran juga telah dilakukan oleh Rumah Sakit 
Santo Yusup di Bandung, yang beralamatkan di Jalan Cikutra No.  7 Cicadas 
Bandung. Teknik distraksi pendengaran diterapkan pada seluruh warga rumah 
sakit, tanpa terkecuali para pasien operasi.   
Visi dan Misi Rumah Sakit Santo Yusup ialah menjadikan Rumah Sakit 
umum pilihan masyarakat dalam bidang keperawatan yang berlandaskan 
semangat cinta kasih, yang terlihat nyata dengan memberikan pelayanan 
professional pada pasien dan mengutamakan keselamatan pasien dengan tulus.  
Rumah Sakit Santo Yusup sangat tertib pada peraturan yang ada, bukan 
hanya untuk warga Rumah Sakit itu sendiri, namun untuk para pengunjung yang 
mengunjungi pasien.  Mereka dibatasi hanya dapat mengunjungi pasien pada 
pukul 11. 00-12. 00 dan 16. 00-17. 00 saja.    Hal tersebut dilakukan untuk 
memberi ketenangan pada pasien. Adanya penjadwalan jam kunjung, diharapkan 
pasien dapat tenang, sehingga ketenangan tersebut membuat pasien lekas sembuh.  
Hal tersebut membenarkan akan misi Rumah Sakit, yaitu memberikan pelayanan 
yang professional. 
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Terlepas dari jadwal jam kunjung tersebut, para pasien rumah sakit setiap 
harinya mendengarkan musik, tidak terkecuali pasien operasi.  Pasien operasi 
yang seperti diketahui selalu kuatir akan kesehatannya, baik pasien praoperasi  
maupun pascaoperasi.  Pasien praoperasi yang kuatir bagaimana jalannya operasi 
yang akan dihadapi identik dengan keadaan yang resah, detak jantung naik, 
tekanan darah naik dan sebagainya.  Mereka pun diperdengarkan musik sebelum 
memasuki ruang operasi.  Demikian pula untuk pasien pascaoperasi, merekapun 
mendengarkan musik setelah menjalani proses operasi. Hal tersebut dilakukan 
oleh pihak rumah sakit dengan metode distraksi musik yang diharapkan dapat 
mengalihkan rasa cemas, nyeri dan sakit yang dirasakan oleh pasien. 
Musik yang diperdengarkan bermacam-macam, ada musik vokal seperti 
lagu keroncong dan lagu rohani, ada pula musik instrumen seperti musik klasik. 
Musik klasik salah satunya berjudul Concerto in C for Flute and Harp K.299 
karya Mozart. Musik tersebut dipilih sesuai dengan teori yang sudah dikenal, 
yaitu mengenai Efek Mozart. Musik tersebut juga dipilih karena bertempo 
lamban, dan lagu tersebut ada dalam album relaksasi dan terapi.  
Tidak semua pasien yang mendengarkan musik sadar apa tujuan rumah 
sakit tersebut memperdengarkan musik pada mereka.  Pasien pasti ada yang acuh 
tak acuh, namun ada pula yang menikmati musik dan renungan tersebut. Dari 
situlah muncul sebuah keingintahuan peneliti, tentang fungsi musik pada pasien 
pascaoperasi  di Rumah Sakit Santo Yusup Bandung, khususnya musik klasik. 
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B. Fokus Masalah 
Berdasarkan judul penelitian dan latar belakang masalah yang telah 
diuraikan, maka penelitian difokuskan pada Fungsi Musik Klasik pada Pasien 
Pascaoperasi di Rumah Sakit Santo Yusup.  
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
Fungsi Musik Klasik pada Pasien Pascaoperasi di Rumah Sakit Santo Yusup 
Bandung.  
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan tentang musik 
terapi, dari segi fungsi. Diharapkan dari hasil penelitian ini akan memberi 
pengetahuan yang luas tentang musik terapi. Disamping itu akan didapat manfaat 
teoritis dan praktis.  
1. Secara teoritis 
a. Berguna sebagai referensi untuk lebih mengenal tentang  musik klasik dan 
terapi musik. 
b. Hasil penelitian dapat menjadi ilmu dan pengetahuan tentang fungsi musik 
klasik terhadap penyembuhan pasien pascaoperasi.   
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2. Secara praktis 
a. Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi 
untuk meningkatkan kebermanfaatan musik klasik dalam kehidupan 
sehari-hari, khususnya dalam bidang kesehatan.  
b. Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman dalam penelitian dan dalam 
penulisan karya tulis ilmiah. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Fungsi Musik 
Musik merupakan salah satu karya yang diciptakan oleh manusia 
untuk memenuhi kebutuhannya akan sebuah keindahan. Dapat diartikan 
bahwa musik memiliki fungsi dalam kehidupan manusia. 
Menurut Astati (1995:194), fungsi musik dapat mempengaruhi semua 
aspek yang ada pada diri individu, yaitu:  
(a) Aspek fisik, musik dapat membuat fisik bergerak dan berkembang 
sebagaimana mestinya. (b) Aspek Intelegensi, musik dapat 
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh individu, sehingga dapat 
meningkatkan kreatifitas, imajinasi, konsentrasi. (c) Aspek Emosi, 
dengan musik dapat menimbulkan rasa harga diri, rasa cinta dan 
optimis, rasa haru, senang dan kasih sayang, serta ekspresi. Hal-hal 
dapat terwujud tanpa melihat setiap individu yang mendengar baik 
secara aktif maupun pasif. (d) Aspek Sosial, musik dapat 
menimbulkan aktifitas yang mendorong setiap individu untuk 
mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan orang lain yang 
memungkinkan terjadinya hubungan sosial. 
 
Sedangkan menurut Merriam (1964:232-238), terdapat sepuluh fungsi 
musik, yakni:  
(a) Fungsi Musik sebagai Pengungkapan Emosional (The function of   
emotional expression). (b) Fungsi Musik sebagai Penghayatan 
Estetis (The function of aesthetic enjoyment). (c) Fungsi Musik 
sebagai Hiburan (The function of entertainment). (d) Fungsi Musik 
menjadi Sarana Komunikasi (The function of communication). (e) 
Fungsi Musik sebagai Simbol (The function of symbolic 
representation). (f) Fungsi Musik sebagai Reaksi Fisik (The function 
of physical response). (g) Fungsi Musik berkaitan dengan Norma 
Sosial (The function of enforcing conformity to social norms). (h) 
Fungsi Musik sebagai Pengesahan Lembaga Sosial dan Upacara 
Keagamaan (The function of validation of social institutions and 
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religious rituals). (i) Fungsi Musik sebagai Konstribusi Berkelanjutan 
dan Stabilitas Budaya (The function of contribution to the continuity 
and stability of culture). (j) Fungsi Musik sebagai Konstribusi 
Integrasi Sosial (The function of contribution to the integration of 
society).  
 
Musik menjadi media untuk mengungkapkan perasaan atau emosi 
pemain musik agar pendengar ikut merasakan apa yang sedang dirasakan oleh 
pemain musik, sehingga pendengar mengetahui maksud dan tujuan dari 
permainan musik tersebut.  
.Musik yang mengandung melodi, dinamik dan harmoni dapat 
menimbulkan nilai keindahan dan estetis bagi pendengarnya, serta mampu 
menghibur pendengarnya. Musik yang disertai dengan lirik biasanya dapat 
memberi norma-norma ajakan, larangan dan sebagainya yang dapat 
mempengaruhi pendengarnya. 
Musik yang ada di suatu daerah hanya akan dapat dimengerti maksud 
dan tujuannya oleh daerah musik tersebut berada. Musik tersebut juga dapat 
berperan sebagai pengiring dalam upacara-upacara suatu lembaga atau 
upacara keagamaan, yang dapat memberikan suatu norma yang dapat berguna 
untuk suatu generasi dan generasi selanjutnya, serta sebagai alat pemersatu, 
baik pemersatu sesama pemain musik maupun pemain dengan penikmat 
musik. 
Musik dapat mempengaruhi hidup seseorang, hanya dengan musik 
suasana ruang batin seseorang dapat dipengaruhi, entah apakah itu suasana 
bahagia ataupun sedih, bergantung pendengar itu sendiri. Musik dapat 
memberi semangat pada jiwa yang lelah, resah dan lesu, dan bagi seseorang 
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yang sedang jatuh cinta, musik seakan-akan dapat menjadi kekuatan untuk 
menyemangati perjalanan cinta seseorang.   
Menurut Djohan (2005:254-255), suara dan musik dapat menjadi alat 
yang berguna dalam proses penyembuhan. Keduanya dapat digunakan 
sebagai obat dalam beberapa kasus, tetapi pada semua situasi dapat pula 
digunakan sebagai pelengkap yang menyenangkan dalam setiap bentuk 
pengobatan medis. Musik dapat digunakan untuk penyembuhan, misalnya: 
(a) Musik meningkatkan tenaga pada tubuh; (b) Musik menstimulus 
otak; (c) Musik membangkitkan perasaan; (d) Musik membangkitkan 
semangat; (e) Musik memberi rasa rileks pada tubuh; (f) Musik 
menenangkan pikiran; (g) Musik melepas emosi; (h) Musik 
memulihkan semangat; (i) Musik memotivasi tindakan; (j) Musik 
membantu untuk istirahat; (k) Musik membangunkan dari istirahat; (l) 
Musik membantu untuk tidur; (m) Musik mengembangkan pikiran; (n) 
Musik membantu untuk tidak berpikir. (Djohan, 2005:254) 
 
Musik berfungsi sebagai alat terapi kesehatan.  Ketika seseorang 
mendengarkan musik, gelombang listrik yang ada di otaknya dapat 
diperlambat atau dipercepat dan pada saat yang sama kinerja sistem tubuh 
pun mengalami perubahan, bahkan musik mampu mengatur hormon-hormon 
yang mempengaruhi stress seseorang, serta mampu meningkatkan daya ingat.  
Musik tersebut yang sering dikenal dengan istilah terapi musik. 
 
2. Distraksi Musik 
Distraksi adalah metode untuk menghilangkan nyeri dengan cara 
mengalihkan perhatian pasien pada hal-hal lain sehingga pasien akan lupa 
terhadap nyeri yang dialami. Cara bagaimana distraksi dapat mengurangi rasa 
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nyeri dijelaskan dengan teori Gate Control.  Pada spinal cord, sel-sel yang 
menerima stimuli nyeri peripheral dihambat oleh stimuli dari serabut-serabut 
saraf yang lain.  Pesan-pesan nyeri menjadi lebih lambat daripada pesan-
pesan diversional, sehingga pintu spinal cord yang mengontrol jumlah input 
ke otak menutup, dan pasien merasa nyerinya berkurang. 
Beberapa teknik distraksi antara lain: bernafas secara pelan-pelan, 
massage sambil bernafas pelan-pelan, mendengar lagu sambil menepuk-
nepukkan jari-jari atau kaki, atau membayangkan hal-hal yang indah sambil 
menutup mata. Jenis Teknik Distraksi antara lain : 
(a) Distraksi visual, seperti menonton televisi, membaca koran, 
melihat pemandangan dan gambar. (b) Distraksi pendengaran, seperti 
mendengarkan musik yang disukai atau suara burung serta gemercik 
air. Individu dianjurkan untuk memilih musik yang disukai dan musik 
tenang seperti musik klasik. (c) Distraksi pernafasan, seperti bernafas 
ritmik dan massage. (d) Distraksi intelektual, seperti dengan mengisi 
teka-teki silang, bermain kartu, melakukan seperti mengumpulkan 
perangko, menulis cerita. (e) Distraksi Imajinasi terbimbing, adalah 
kegiatan pasien membuat suatu bayangan yang menyenangkan dan 
mengonsentrasikan diri pada bayangan tersebut serta berangsur-angsur 
membebaskan diri dari perhatian terhadap nyeri.  
(http://id.scribd.com/doc/168508892/110425184-SAP-Distraksi-
Relaksasi#scribd) 
 
Musik dalam terapi musik merupakan salah satu teknik distraksi yang 
digunakan para terapis pada pasien.  Teknik distraksi pendengaran, dengan 
musik sebagai medianya, diharapkan mampu mengurangi rasa stress dan 
nyeri pada pasien dalam sakitnya. 
Nyeri didefinisikan sebagai suatu keadaan yang mempengaruhi 
seseorang dan ekstensinya diketahui bila seseorang pernah mengalaminya. 
Intensitas nyeri adalah gambaran tentang seberapa parah nyeri 
dirasakan oleh individu, pengukuran intensitas nyeri sangat subjektif 
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dan individual dan kemungkinan nyeri dalam intensitas yang sama 
dirasakan sangat berbeda oleh dua orang yang berbeda. Pengukuran 
nyeri dengan pendekatan objektif yang paling mungkin adalah 
menggunakan respon fisiologik tubuh terhadap nyeri itu sendiri, 
namun pengukuran dengan teknik ini juga tidak dapat memberikan 
gambaran pasti tentang nyeri itu sendiri. (Tamsuri 2007, 1-63) 
 
 
Menurut Smeltzer, S.C Bare B.G (Tamsuri, 2007:1-63), skala 
intensitas nyeri adalah sebagai berikut : 
a. Skala Intensitas Nyeri Deskritif 
 
 
 
Gambar 1. Skala Intensitas Nyeri Deskritif 
(sumber: Tamsuri, 2007:1-63)  
 
 
b. Skala Identitas Nyeri Numerik 
 
 
 
 
Gambar 2. Skala Intensitas Nyeri Numerik 
(sumber: Tamsuri, 2007:1-63) 
 
 
c. Skala Analog Visual 
 
 
Gambar 3. Skala Analog Visual 
(sumber: Tamsuri, 2007:1-63) 
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d. Skala Nyeri Menurut Bourbanis 
 
 
 
 
Gambar 4. Nyeri Menurut Bourbanis 
(sumber: Tamsuri, 2007:1-63) 
 
 
 
Tabel 1. Intensitas Nyeri 
(sumber: Tamsuri, 2007:1-63) 
 
Keterangan 
0 Tidak nyeri 
1 – 3 Nyeri ringan: secara objektif klien dapat berkomunikasi dengan 
baik. 
4 – 6 Nyeri sedang: secara objektif klien mendesis, menyeringai, dapat 
menunjukkan lokasi nyeri, dapat mendeskripsikannya, dapat 
mengikuti perintah dengan baik. 
7 – 9 Nyeri berat: secara objektif klien terkadang tidak dapat mengikuti 
perintah tapi masih respon terhadap tindakan, dapat menunjukkan 
lokasi nyeri, tidak dapat mendeskripsikannya, tidak dapat diatasi 
dengan alih posisi nafas panjang dan distraksi 
10 Nyeri sangat berat: pasien sudah tidak mampu lagi berkomunikasi, 
memukul. 
 
 
3. Musik Klasik Mozart bagi Kesehatan Pasien Pascaoperasi 
Terapi musik dirancang dengan pengenalan yang mendalam terhadap 
keadaan dan permasalahan pasien, sehingga akan berbeda untuk setiap orang.  
Ada pasien yang lebih sesuai menggunakan model terapi musik tertentu, 
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namun hal tersebut belum tentu berhasil untuk orang lain.  Setiap terapi musik 
akan berbeda fungsinya pada setiap orang.   
Kesesuaian terapi musik sangat ditentukan oleh nilai-nilai individual, 
falsafah yang dianut, pendidikan, tatanan klinis, dan latar belakang 
budaya. Semua terapi musik mempunyai tujuan yang sama, yaitu 
membantu mengekspresikan perasaan, membantu rehabilitasi fisik, 
memberi pengaruh positif terhadap kondisi suasana hati dan emosi, 
meningkatkan memori serta membangun kedekatan emosional. 
Dengan demikian, terapi musik diharapkan dapat membantu 
mengatasi stress, mencegah penyakit, dan meringankan rasa sakit. 
(Djohan 2006:25) 
 
 
Dalam terapi musik, jenis musik yang berbeda-beda digunakan untuk 
fungsi yang berbeda pula.  Musik yang bertempo cepat digunakan untuk 
memberi motivasi dan semangat.  Musik yang bertempo lambat digunakan 
untuk memberi rasa nyaman dan ketenangan pada pasien.   
Di negara-negara maju khususnya Amerika Serikat, terapi musik telah 
menjadi bagian dalam bidang kesehatan.   Terapi musik merupakan sebuah 
pekerjaan yang menggunakan musik untuk mengatasi kekurangan dalam 
aspek fisik, emosi, kognitif dan sosial anak-anak dan orang dewasa yang 
mengalami gangguan atau penyakit.  Terapi musik dimanfaatkan untuk 
menata diri pasien sehingga membantu pasien dalam mencari jalan keluar 
sehingga sembuh dari gangguan yang diderita.   
Sejak 1980, terapi musik berkembang menjadi pengetahuan baru dan 
diakui sebagai bagian dari profesi kesehatan.  Dalam rumusan  The American 
Music Therapy Association (1997), terapi musik secara spesifik disebut 
sebagai sebuah profesi di bidang kesehatan.  
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Terapi musik adalah suatu profesi di bidang kesehatan yang 
menggunakan musik dan aktifitas musik untuk mengatasi berbagai 
masalah dalam aspek fisik, psikologis, kognitif, dan kebutuhan sosial 
individu yng mengalami cacat fisik.  (Djohan 2006:27) 
 
Peran musik dalam terapi musik hanya sebagai media, bukan seperti 
obat yang dapat menghilangkan rasa sakit.  Musik juga tidak dapat mengatasi 
sumber penyakit pada pasien.   
Rumah Sakit Santo Yusup telah menerapkan metode distraksi pada 
proses terapi musik.  Setiap pagi Rumah Sakit ini selalu memperdengarkan 
musik untuk semua warga rumah sakit, tidak terkecuali pasien operasi.  
 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Pengaruh Terapi Musik Klasik terhadap Penurunan Nyeri Pasien Post 
Sectio Caesarea di Bangsal Kenanga RSUD Karanganyar oleh Rina Ayu 
Puspita Sari 
Tujuan penelitian tersebut adalah untuk mengidentifikasi skala 
nyeri sebelum dan sesudah dilakukan terapi musik klasik dan untuk 
mengetahui pengaruh terapi musik klasik pada penurunan nyeri pada 
pasien post section caesarea di bangsal Kenanga RSUD Karanganyar. 
Manfaat penelitian tersebut adalah sebagai teknik distraksi dalam 
pengalihan rasa nyeri untuk mengurangi tingkat nyeri dan diharapkan 
teknik nonfarmakologi dapat diterapkan bagi RSUD Karanganyar, 
Instansi Pendidikan. 
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Tabel 2. Hasil perbandingan penelitan RSUD Karanganyar 
 
 
 
 
 
Dari tabel diatas, didapat penurunan tingkat nyeri sesudah 
diberikan terapi musik pada pasien post section caesarea yang terjadi 
karena hormone endofrin yang telah distimulus  sehingga mengurangi rasa 
nyeri.  
 
2. Perbedaan Tingkat Stres Sebelum Dan Sesudah Terapi Musik Pada 
Kelompok Remaja Di Panti Asuhan Yayasan Bening Nurani Kabupaten 
Sumedang oleh Irma Rahmawati, Hartiah Haroen, Neti Juniarti. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat stres 
sebelum dan sesudah terapi musik pada kelompok remaja di panti asuhan 
Yayasan Bening Nurani Kabupaten Sumedang. Teknik pengambilan 
sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling dengan jumlah 
responden 30 orang. Jenis penelitian yang digunakan adalah pre 
eksperimen yang termasuk ke dalam pre test dan post test one group 
design. Analisis data statistik yang digunakan adalah Wilcoxon Match 
Pairs Test. Pengumpulan data dilakukan pada saat sebelum dan sesudah 
diberikan terapi musik dengan menggunakan Instrumen DASS 42 yang 
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dikembangkan oleh Lovibond dan Lovibond (1995) yang dijadikan alat 
ukur item stresnya dan telah dimodifikasi disesuaikan dengan kondisi 
remaja. 
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat perbedaan tingkat stres  
responden sebelum dan sesudah diberikan terapi musik. Dari hasil Uji 
Wilcoxon untuk tingkat stres sebelum dan sesudah terapi musik pada hari 
pertama dan hari kedua didapat hasil nilai signifikansi 0,000 yang lebih 
kecil dari α = 0,05. Perbedaan yang dapat dilihat adalah terjadinya 
penurunan jumlah responden pada hari pertama tingkat stres sedang 17 
orang (56,67%), tingkat stres ringan 10 orang (33,33%), dan normal 2 
orang (6,67%). Sedangkan pada hari kedua tingkat stres sedang 10 orang 
(33,33), tingkat stress ringan 12 orang (40%), dan normal 6 orang (20%). 
 
Penelitian di atas dapat menjadi acuan bagi peneliti. Persamaan 
penelitian yang dilakukan oleh Rina Ayu adalah tentang terapi musik klasik 
terhadap penurunan nyeri pasien, sedangkan persamaan penelitian yang 
dilakukan oleh Irma dkk adalah tentang stress dalam terapi musik. Penelitian 
yang akan dilakukan memiliki perbedaan dari penelitian sebelumnya, mulai 
dari fokus penelitian, waktu dan tempat penelitian dan hasil dari penelitian.   
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Dalam melakukan penelitian tentang fungsi musik klasik pada pasien 
pascaoperasi, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. Pengertian 
metode kuliatatif menurut Creswell (2009:4), merupakan metode untuk 
mengekplorasi dan memahami fungsi yang oleh sejumlah individu atau 
sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan.  
Dalam penelitian kualitatif peneliti lebih menekankan desain penelitian 
berupa metode deskriptif kualitatif, karena hasil penelitian berupa kata-kata 
deskriptif yang memberikan informasi tentang musik klasik ditinjau dari 
fungsinya bagi para pasien pascaoperasi. 
Adapun data diperoleh menggunakan metode observasi kualitatif. Menurut 
Creswell (2009:267) menyatakan bahwa observasi kualitatif merupakan observasi 
yang di dalamnya peneliti langsung turun ke lapangan untuk mengamati perilaku 
dan aktivitas individu-individu di lokasi penelitian. Dalam melakukan penelitian 
ini, peneliti terjun langsung ke Rumah Sakit dimana para pasien operasi mendapat 
terapi musik klasik. Dari hasil penelitian tersebut akan didapat mengenai semua 
keadaan yang ada selama proses penelitian berlangsung, kemudian dideskripsikan 
sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai fungsi musik sebagai 
obat penenang untuk pasien pascaoperasi di Rumah Sakit Santo Yusup Bandung.  
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B. Tahapan Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian terdapat tahapan-tahapan yang perlu 
dilakukan dan menjadi acuan dalam pelaksanaan penelitian, sehingga dapat 
memberikan gambaran tentang keseluruhan sebelum dan sesudah penelitian 
dilaksanakan. Tahapan dalam penelitian kualitatif salah satu ciri pokoknya adalah 
peneliti berperan sebagai alat penelitian. Menurut Moleong (2007:127) tahapan 
penelitian terdiri dari tahap pralapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap 
analisis data. Berikut merupakan penjelasan lebih lanjut mengenai tahapan 
penelitian: 
1.  Tahap pra-lapangan 
Pada tahap pra-lapangan menurut Moleong (2007:127) terdapat tujuh 
tahap yang dilakukan oleh peneliti, diantaranya: 
a. Menyusun rancangan penelitian 
Pada tahap ini peneliti menyusun rancangan penelitian berupa 
metode yang akan dilakukan yaitu metode penelitian kualitatif. 
Selanjutnya peneliti berusaha memahami dan mempelajari tentang 
metode penelitian kualitatif, kemudian dilanjutkan dengan menyusun 
proposal penelitian kulitatif dengan judul fungsi musik klasik pada pasien 
pascaoperasi. 
b. Memilih lapangan penelitian 
Dalam memilih lapangan penelitian, peneliti memilih di Rumah 
Sakit Santo Yusup yang beralamatkan di Jalan Cikutra no 7 Cicadas 
Bandung. Pemilihan lapangan tersebut dikarenakan Rumah Sakit Santo 
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Yusup Bandung telah menjadikan musik klasik sebagai metode distraksi 
masa pemulihan pasien pascaoperasi. 
c. Mengurus perizinan 
Pada proses mengurus perizinan penelitian berjalan lancar tanpa 
halangan suatu apapun, adapun tahapan untuk mengurus surat perizinan 
dimulai dari dikeluarkannya surat izin penelitian oleh pihak Universitas 
Negeri Yogyakarta, Fakultas Bahasa dan Seni dengan menyertakan 
proposal penelitian. Dari surat ijin penelitian tingkat Universitas tahap 
selanjutnya menuju kantor Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan 
Masyarakat Provinsi D.I Yogyakarta. 
Setelah dikeluarkannya surat ijin penelitian tersebut, surat 
penelitian diajukan ke Rumah Sakit Santo Yusup Bandung yang telah 
menjadi tempat penelitian. 
d. Menjajaki dan menilai lapangan 
Menjajaki dan menilai lapangan adalah kegiatan peneliti 
melakukan pengenalan lingkungan obyek penelitian sebelum peneliti 
benar-benar mengambil data penelitian. Peneliti menuju Rumah Sakit 
Santo Yusup Bandung dan mengamati keadaan Rumah sakit, kegiatan 
para Dokter, perawat, keryawan, para pasien dan keluarganya, serta 
pengunjung yang datang. Diharapkan setelah peneliti mengenal segala 
kondisi lapangan, selanjutnya digunakan untuk persiapan mental, fisik, 
peralatan yang diperlukan dan juga waktu menjelang dilaksanakannya 
penelitian. 
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e. Memilih dan memanfaatkan informan 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Moleong, 
2007:132). Pada tahap memilih dan memanfaatkan informan, peneliti 
berusaha mencari sumber informan tentang musik terapi. Peneliti 
melakukan pencarian data mengenai terapi musik, kemudian peneliti juga 
mewawancarai Henry Kristianto, salah satu perawat di Rumah Sakit 
tersebut, beliau menjelaskan bahwa musik terapi merupakan sebuah 
metode distraksi untuk pengalihan rasa sakit para pasien pascaoperasi.  
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
Dalam melakukan penelitian diperlukan perlengkapan yang 
digunakan untuk mendukung jalannya proses penelitian. Perlengkapan 
yang disiapkan berupa buku dan alat tulis untuk mencatat, alat perekam, 
kamera untuk mengambil gambar dan merekam video pada saat 
penelitian berlangsung. 
g. Persoalan etika penelitian 
Peneliti wajib beradaptasi dengan lingkungan yang akan diteliti, 
hal tersebut dimaksudkan agar tidak terjadi hal yang negatif antara 
peneliti dengan lingkungan, dan dengan adaptasi tersebut diharapkan ada 
kedekatan diantara peneliti dengan lingkungan dan sumber informan. 
Peneliti berusaha menghormati aturan-aturan yang sudah berlaku di 
lingkungan penelitian seperti adat, kebiasaan, nilai sosial dan sebagainya. 
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Hal tersebut perlu dilakukan mengingat peneliti akan berhubungan 
dengan orang-orang, baik secara perorangan maupun berkelompok. 
 
2.  Tahap pekerjaan lapangan 
Menurut Moleong (2007:137), tahap pekerjaan lapangan dibagi 
menjadi tiga bagian, diantaranya memahami latar penelitian dan persiapan 
diri,  memasuki lapangan, dan berperanserta sambil mengumpulkan data. 
Penjelasannya sebagai berikut: 
a. Memahami latar penelitian, dan persiapan diri 
Penelitian tentang fungsi musik klasik pada pasien pascaoperasi 
ini, peneliti wajib memahami latar penelitian berupa adaptasi terhadap 
lingkungan yang akan diteliti, yaitu di  Rumah Sakit Santo Yusup 
Bandung. Peneliti berusaha mengikuti aturan yang berlaku, dan 
penyesuaian waktu kapan saja peneliti dapat melakukan penelitian. 
Persiapan diri dilakukan berupa persiapan fisik dan mental dimana lokasi 
penelitian berjarak kurang lebih 1 km dari tempat peneliti tinggal, maka 
diperlukan perencanaan waktu untuk perjalanan menuju tempat 
penelitian. 
b. Memasuki lapangan 
Pada tahap memasuki lapangan peneliti menjalin keakraban 
dengan rumah sakit yang menjadi sumber informan yang telah dipilih 
sebelumnya, agar tidak ada jarak antara peneliti dan objek penelitian, 
sehingga penelitian dapat berjalan dengan lancar. Selanjutnya peneliti 
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juga berperan serta dalam aktifitas yang terjadi di Rumah Sakit, sehingga 
keakraban dan rasa persaudaraan tumbuh, sehingga memudahkan peneliti 
untuk mendapat data dari informan karena saling membantu. 
c. Berperan serta sambil mencatat data 
Peneliti mentargetkan waktu masa penelitian dan menjadwalkan 
rangkaian kegiatan pada masa penelitian, baik kegiatan peneliti dan 
narasumber peneliti, hal tersebut dilakukan agar tidak terganggu oleh 
kegiatan lain, sehingga kinerja peneliti lebih mudah dan terfokus sesuai 
yang diharapkan. Dalam melakukan penelitian, peneliti aktif dalam 
membuat catatan lapangan yang berisi catatan kegiatan peneliti selama di 
lapangan, melakukan wawancara, dokumentasi, dan juga mencatat hasil 
pengamatan atau observasi. Pada penelitian kualitatif perlu adanya 
analisis data di lapangan, kegiatan dimana peneliti mencocokkan data 
dari hasil penelitian yang telah diperoleh dan kemudian dilakukan 
analisis. 
 
3.  Tahap analisis data 
Tahap analisis data merupakan tahap akhir dari tahap-tahap penelitian, 
proses selanjutnya dilakukan tahap analisis data. Pada tahap analisis data 
dijelaskan lebih lanjut pada bagian teknik analisis data. 
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C. Sumber Data 
Penelitian tentang fungsi musik klasik pada pasien pascaoperasi diawali 
dengan adanya pencarian sumber data atau objek yang akan diteliti, diharapkan 
sumber data akan memberi informasi yang lengkap sesuai dengan judul tersebut. 
Menurut Bungin (2007:77) ada dua cara untuk memperoleh sumber data 
penelitian, yaitu: 
1.  Snowbolling Sampling 
Cara ini digunakan apabila peneliti tidak tahu siapa yang memahami 
informasi objek penelitian, sehingga peneliti harus melakukan langkah-
langkah untuk mencari sumber informasi tersebut.  
2.  Key Person 
Cara ini digunakan apabila peneliti sudah memahami informasi awal 
tentang objek penelitian maupun informasi penelitian, sehingga dapat segera 
dilakukan wawancara atau observasi. Adapun key person merupakan tokoh 
formal dan tokoh informal, dimana tokoh formal merupakan narasumber yang 
paling mengerti tentang objek yang akan diteliti, sedangkan tokoh informal 
merupakan tokoh masyarakat disekitar objek penelitian. 
 
Pada penelitian ini sumber data diperoleh menggunakan cara key person, 
dikarenakan peneliti telah memahami informasi awal tentang objek penelitian. 
Peneliti awalnya melakukan wawancara secara tidak langsung pada salah satu 
perawat yang bekerja di Rumah Sakit Santo Yusup yaitu Henry Kristianto,Amk. 
yang sekaligus mempunyai pengalaman sebagai pasien terapi musik. Key Person 
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kedua adalah Bapak Angga, salah satu pasien pascaoperasi yang menjadi 
narasumber penelitian yang juga mengetahui tentang musik. Dalam hasil 
penelitian, sumber data diperoleh dari beberapa pihak, baik dari pihak rumah sakit 
yang mengetahui tentang masalah kesehatan, dan dari pihak tokoh musik seperti 
dosen pembimbing yang mengetahui hal musik terapi.  
 
D. Setting Penelitian 
Setting penelitian ditentukan sebelum dilaksanakannya penelitian agar 
peneliti mendapat informasi dari informan yang tepat. Sumber informan meliputi: 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di Rumah Sakit Sato Yusup, yang beralamatkan 
Jl Cikutra No 7 Cicadas Bandung, karena rumah sakit tersebut telah 
melakukan distraksi musik klasik pada para pasien pascaoperasi. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada 24 Maret - 4 April 2015.  
3. Sumber Informan 
Sumber informan yang didapat berupa hasil observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Sumber informan meliputi:  
a. Bidan/Perawat  : Bidan Teti, Ibu Vero, Sdr. Henry 
b. Pasien   : Bapak Angga, Bapak Rahman, Ibu Asri, Ibu Ayu, Ibu  
                          Eva Ayu, Bapak Syaifulloh, Sdr.  Saefudin, Ibu Susi,   
                          Sdr. Andhika, Ibu Erniati. 
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E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah 
(Arikunto : 2010).  Dalam penelitian kualitiatif yang menjadi instrumen atau alat 
penelitian adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono : 2013).  
Instrumen penelitian yang dipakai oleh peneliti kerangka pertanyaan 
wawancara yang akan diberikan kepada objek penelitian. 
Tabel 3. Wawancara Pasien 
Wawancara Pasien 
Pertanyaan Jawaban 
1. Apa penyakit yang anda derita? 
2. Apa penyebab dari penyakit anda tersebut? 
3. Bagaimana proses operasi anda? 
4. Apa yang anda rasakan saat operasi berlangsung? 
5. Bagaimana hasil operasi anda? 
6. Bagaimana keadaan anda pascaoperasi apabila 
diperdengarkan musik? 
7. Apakah pasien merasakan nyeri sebelum dan sesudah 
mendengarkan musik? 
8. Jika berpengaruh dalam nyeri, seberapa besar tingkat 
pengaruh musik tersebut 
a. Nyeri pascaoperasi tanpa mendengarkan musik 
b. Nyeri pascaoperasi saat mendengarkan musik 
c. Nyeri pascaoperasi setelah mendengarkan musik 
9. Apakah pasien tahu tentang jenis musik klasik yang anda 
dengar? 
1. (uraian) 
2. (uraian) 
3. (uraian) 
4. (uraian) 
5. (uraian) 
6. (uraian) 
 
7. (uraian) 
 
8. (uraian) 
 
 
 
 
9. (uraian) 
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10. Bagaimana musik klasik pascaoperasi menurut pasien? 10. (uraian) 
 
F. Metode pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode observasi, wawancara dan dokumentasi.  Adapun penjelasan dari metode-
metode tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Dalam observasi kualitatif menurut Creswell (2013:267) merupakan 
kegiatan yang di dalamnya peneliti langsung turun ke lapangan untuk 
mengamati perilaku dan aktivitas individu-individu di lokasi penelitian. 
Adapun bentuk observasi yang dilakukan peneliti berupa observasi 
partisipatif. Peneliti turun langsung ke lapangan pada 15-16 Oktober 2014.  
Observasi meliputi musik yang diperdengarkan pada pasien pascaoperasi, 
strategi atau metode yang digunakan pada musik terapi, fenomena yang 
terjadi pada pasien saat mendengarkan musik. 
2. Wawancara 
Moleong (2009:186) menyatakan bahwa wawancara merupakan 
percakapan dengan maksud tertentu, yang dilakukan untuk dua pihak yaitu 
pewawancara (interviwer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) atau yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.  
Peneliti melakukan wawancara tidak langsung pada Bidan atau 
Perawat yaitu Bidan Teti, Ibu Vero, Sdr. Henry. Peneliti juga melakukan 
wawancara terstruktur, dimana peneliti menyiapkan instrumen berupa 
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pertanyaan tertulis. Disini peneliti melakukan wawancara kepada narasumber 
meliputi Bapak Angga, Bapak Rahman, Ibu Asri, Ibu Ayu, Ibu Eva Ayu, 
Bapak Syaifulloh, Sdr. Saefudin, Ibu Susi, Sdr. Andhika, dan Ibu Erniati. 
3. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2006:329) dokumen adalah catatan peristiwa yang 
sudah berlalu, documen tersebut dapat berupa tulisan, gambar atau karya-
karya monumental seseorang. Pada penelitian ini data dokumentasi yang 
didapatkan berupa catatan, foto, rekaman dan video.  Dokumentasi foto dan 
video digunakan sebagai pelengkap dari wawancara dan observasi untuk 
memperkuat hasil penelitian sehingga dapat dipercaya. 
 
G. Triangulasi 
Menurut Moleong (2004:330), triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan 
hasil wawancara terhadap objek penelitian. Sedangkan menurut Sugiyono 
(2010:330), triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan data dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 
yang telah ada. 
Dalam bukunya Sugiyono (2006:330) triangulasi dapat dibedakan menjadi 
dua macam yaitu triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan kedua macam triangulasi tersebut yaitu: 
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1.  Triangulasi Teknik 
Menurut Sugiyono (2010:330) triangulasi teknik berarti peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 
mendapatkan data dari sumber data yang sama. Adapun triangulasi teknik 
ditempuh melalui langkah-langkah, yaitu peneliti menggunakan observasi 
partisipatif, wawancara mendalam, serta dokumentasi untuk sumber data 
yang sama secara serempak.  
 
 
 
 
Gambar 5. Triangulasi Teknik Pengumpulan Data  
(Sumber : Sugiyono 2006: 331). 
 
2. Triangulasi Sumber 
Menurut Sugiyono (2010:330) triangulasi sumber berarti untuk 
mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. 
 
Wawancara 
 
Gambar 6. Triangulasi Sumber Pengumpulan Data. 
(Sumber : Sugiyono 2006:330). 
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Peneliti melakukan pengumpulan data pada narasumber yang berbeda-
beda dengan teknik yang sama, yaitu dengan cara observasi pasrtisipatif, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi sehingga penelitian menghasilkan 
sumber data yang sama. Kegiatan ini dilakukan untuk memperoleh kredibilitas 
data hasil penelitian, agar lebih konsisten, tuntas dan pasti.  (Sugiyono, 2010:332) 
 
H. Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan & Biklen mengenai anasilis data, mereka menyatakan 
bahwa, 
 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilih-milihnya menjadi satuan 
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan 
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain (Moleong, 2007:248). 
 
Sedangkan menurut Sugiyono (2010:335), Beliau menyatakan mengenai 
analisis data bahwa: 
Analisis data kualitatif ialah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
 
Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan tiga tahap, 
diantaranya dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan 
setelah selesai di lapangan (Sugiyono, 2010:336). 
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Berikut merupakan tahapan proses analisis data: 
1. Analisis Sebelum di Lapangan 
Analisis data sebelum peneliti memasuki lapangan dilakukan peneliti 
dengan observasi dan studi lapangan. 
2. Analisis Data di Lapangan 
Pada saat pengumpulan data, peneliti langsung melakukan analisis data 
terhadap data yang diperoleh. Menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 
2010:338), aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 
jenuh yang disebut Interactive Analysis Models. Berikut empat cara analisis 
data di lapangan model Miles dan Huberman. 
a. Data Collection (Pengumpulan Data) 
Dilaksanakan dengan cara pencarian data yang diperlukan terhadap 
berbagai jenis data dan bentuk data yang ada di lapangan, kemudian 
melaksanakan pencatatan data di lapangan. Peneliti melakukan 
pengumpulan data yang ada dengan mengumpulkan hasil wawancara tidak 
langsung dan wawancara terstuktur dari para narasumber penelitian baik 
berupa catatan dan video rekaman.  
b. Data Reduction (Reduksi Data) 
Data yang sudah terkumpul selanjutnya akan direduksi. Menurut 
Sugiyono (2006:338), mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan 
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pola serta membuang yang tidak perlu. Data yang telah direduksi akan 
memberi gambaran yang lebih jelas. 
Langkah awal peneliti melakukan reduksi data yaitu merangkum hasil 
catatan wawancara selama proses penelitian Fungsi Musik pada Pasien 
Pascaoperasi di Rumah Sakit Santo Yusup, kemudian peneliti menyusun 
dalam bentuk kalimat berkaitan dengan fokus masalah penelitian.  
c. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah melakukan reduksi data, yang dilakukan peneliti adalah 
menyajikan data. Melalui penyajian data, maka data terorganisasikan 
tersusun dalam pola hubungan, sehingga mudah dipahami. Dalam 
penelitian ini, peneliti menyajikan data tentang Fungsi Musik pada Pasien 
Pascaoperasi di Rumah Sakit Santo Yusup Bandung dalam bentuk uraian 
singkat. Penyajian tersebut memudahkan hasil penelitian untuk dipahami, 
dan dapat merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan hasil penelitian 
yang dipahami. Penyajian dala penelitian ini berupa teks yang bersifat 
naratif.  
d. Verification (Penarikan Kesimpulan) 
Selanjutnya setelah melakukan penyajian data peneliti menarik 
kesimpulan atau verification yang didasarkan dari reduksi data. Tujuan 
dari kesimpulan ini untuk menjawab fokus masalah pada penelitian. Dalam 
penelitian ini didapat beberapa kesimpulan mengenai  Fungsi Musik 
Klasik pada Pasien Pascaoperasi di Rumah Sakit Santo Yusup Bandung.  
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3.  Interpretasi Data 
Interpretasi data adalah suatu upaya peneliti menemukan makna dalam 
data penelitian. Interpretasi data lebih banyak didasarkan pada hubungan, aspek 
umum, dan hubungan antar potongan data, kategori dan pola-pola dari hasil 
penelitian.  
Tujuan interpretasi  adalah menjawab empat pertanyaan, diantaranya apa 
yang  penting dalam data, mengapa itu penting, apa yang dapat dipelajari, apa 
implikasi dari hasil penelitian tersebut, sehingga dengan menjawab ke empat 
pertanyaan tersebut, kemudian jawaban akan menjadi hasil penelitian yang akan 
dipaparkan pada bab hasil penelitian. 
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BAB IV 
FUNGSI MUSIK PADA PASIEN PASCAOPERASI 
DI RUMAH SAKIT SANTO YUSUP BANDUNG 
 
A. Fungsi Musik Klasik pada Pasien Pascaoperasi 
Fungsi musik klasik sebagai media terapi musik diterapkan di 
Rumah Sakit Santo Yusup. Musik diperdengarkan untuk seluruh warga 
Rumah Sakit, baik itu untuk para Dokter, Perawat, karyawan rumah sakit, 
tanpa terkecuali seluruh pasien yang ada di Rumah Sakit Santo Yusup. 
Setiap ruangan yang ada di rumah sakit dilengkapi dengan speaker, yang 
berhubungan dengan kantor bagian Humas, dimana bagian Humas adalah 
bagian yang mengatur kapan saat musik diperdengarkan untuk warga 
rumah sakit. Humas juga mengatur musik apa yang diperdengarkan pada 
warga rumah sakit. Setiap pukul 07.30 sebelum memulai aktifitas, humas 
akan memperdengarkan sebuah renungan harian dan doa. Siang harinya, 
Humas akan memperdengarkan musik yang mempunyai tempo lamban. 
Sering pula warga rumah sakit diperdengarkan musik rohani, karena 
Rumah Sakit Santo Yusup ini adalah rumah sakit yayasan Khatolik. 
Penelitian yang berlangsung pada bulan Maret, mengenai “Fungsi 
Musik Klasik pada Pasien Pascaoperasi di Rumah Sakit Santo Yusup 
Bandung” berjalan baik. Peneliti mendapatkan 10 pasien pascaoperasi di 
ruang Lukas, Anna 1 dan Kosmas. Peneliti mengambil 10 pasien yang 
telah melewati masa post-op, sekitar 6-8 jam pascaoperasi. Hal tersebut 
dilakukan untuk mendapatkan hasil yang homogen.  
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Tabel 4. Nama Responden atau Pasien Pascaoperasi 
NO NAMA UMUR OPERASI 
1 Bpk. Angga 27 tahun Benjolan Anus 
2 Bpk. Rahman 45 tahun Hernia dan Usus Buntu 
3 Ibu Asri 30 tahun Empedu 
4 Ibu Ayu 26 tahun Caesar 
5 Ibu Eva Ayu 28 tahun Caesar 
6 Bapak Syaifulloh 38 tahun Usus Buntu 
7 Sdr. Saefudin 23 tahun Kecelakaan 
8 Ibu Susi 28 tahun Caesar 
9 Sdr. Andhika 14 tahun Benjolan di Mata 
10 Ibu Erniati 48 tahun Payudara 
 
 
Setelah melewati masa post-op, pasien akan mendengarkan musik, 
salah satunya yaitu musik klasik yang berjudul Concerto in C for Flute and 
Harp, K.299. Setelah mendengarkan musik tersebut, peneliti melakukan 
wawancara pada pasien pascaoperasi. 
Setelah melakukan penelitian dengan judul Fungsi Musik Klasik 
pada Pasien Pascaoperasi di Rumah Sakit Santo Yusup, didapat beberapa 
fungsi diantaranya: 
1. Fungsi Musik Mengalihkan Rasa Nyeri 
Musik klasik dapat mengalihkan dan mengurangi rasa nyeri pada 
pasien pascaoperasi. Musik klasik tersebut digunakan sebagai media 
dalam teknik distraksi pendengaran, dimana tujuan utama dari teknik 
distraksi adalah menghilangkan nyeri dengan cara mengalihkan 
perhatian pasien pada hal-hal lain, sehingga pasien akan lupa terhadap 
35 
 
nyeri yang dialami. Dalam penelitian ini, para pasien menikmati dan 
mendengarkan musik sehingga musik klasik yang didengarkan para 
pasien dapat mengalihkan dan mengurangi rasa nyeri pasien 
pascaoperasi.  
Salah seorang pasien pascaoperasi  yang bernama Bapak Rahman 
mengatakan,  
“Iya, nyerinya terasa sekali setelah operasi, di tingkat paling tinggi 
tingkat sepuluh, tapi saat mendengarkan musik nyerinya berkurang 
separuh. Tapi saat tidak mendengarkan musik nyerinya kembali ke 
tingkat sepuluh”.  
 
Menurut Ibu Ayu, salah satu pasien operasi sesar juga 
mengungkapkan, “nyeri saya rasakan ditingkat lima, dan saat 
mendengarkan musik nyerinya berada pada tingkat tiga. Setelah selesai 
mendengarkan musik, nyeri saya malah meningkat di tingkat sepuluh”. 
Berbeda pula dengan Ibu Susi, yang juga seorang pasien pascaoperasi 
sesar mengungkapkan,  
“Saya masih merasakan nyeri akibat operasi. Nyeri yang saya 
rasakan di tingkat sembilan. Saat saya mendengarkan musik 
nyerinya berkurang ketingkat tujuh, namun saat musik selesai nyeri 
kembali saya rasakan di tingkat delapan”. 
 
Pernyataan beberapa pasien di atas menunjukkan bahwa musik 
dipakai sebagai media dalam metode distraksi pendengaran yang 
bertujuan mengalihkan rasa nyeri. Berbeda pula dengan beberapa 
pasien lain. Menurut mereka musik klasik dalam teknik distraksi bukan 
hanya mengalihkan rasa nyeri, namun juga dapat mengurangi rasa 
nyeri. Menurut Ibu Eva Ayu, pasien pascaoperasi sesar 
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mengungkapkan bahwa musik klasik yang di dengar mengurangi rasa 
nyerinya. “Setelah operasi, nyeri saya berada pada tingkat lima, namun 
saat mendengarkan musik nyerinya berkurang ke tingkat dua, dan 
setelah musik selesai di dengar nyerinya tidak terasa”, ujarnya. Bapak 
Saefudin juga menuturkan,  
“Nyeri akibat operasi saya sampai sekarang masih terasa, di tingkat 
sepuluh rasa nyerinya. Saat saya mendengarkan musik nyerinya 
berkurang walaupun hanya di tingkat sembilan turunnya, dan saat 
musik selesai saya dengarkan nyerinya berada di tingkat sembilan”.  
 
Begitu pula yang dirasakan oleh Ibu Asri, “nyeri akibat operasi 
saya di tingkat sepuluh, dan setelah mendengarkan musik nyeri saya 
berkurang setengahnya”. Saudara Andhika, seorang pasien 
pascaoperasi juga mengungkapkan musik mengurangi rasa nyeri akibat 
operasi.  
“Saya merasakan nyeri operasi, nyeri juga membuat saya pusing, 
mungkin karena operasi saya di daerah kepala dekat mata, nyerinya 
di mata membuat saya pusing. Awalnya nyeri akibat operasi saya 
di tingkat sepuluh, saat mendengarkan musik nyeri saya menjadi 
tingkat 8, dan setelah selesai mendengarkan musik perlahan nyeri 
saya semakin berkurang”. 
 
Menurut Henry, salah satu perawat yang ada di rumah sakit ini 
menyatakan  
“Musik memang dipakai sebagai media dalam teknik distraksi. 
Tujuan distraksi musik hanya untuk mengalihkan rasa nyeri pasien, 
dengan mendengarkan musik pasien tidak fokus merasakan 
sakitnya tetapi beralih menikmati alunan musik yang di dengar,  
namun perlu diperhatikan bahwa hasil dari distraksi tersebut 
berbeda tiap individu”.  
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2. Fungsi Musik Membantu untuk Tidur. 
Menurut Djohan (2005:254), beberapa jenis musik dapat dipakai 
untuk penyembuhan, musik juga membantu kita istirahat dan tidur. 
Begitu pula yang dirasakan oleh pasien pascaoperasi. Musik Klasik 
yang didengar para pasien pascaoperasi  dinilai musik yang lembut 
oleh para pasien, sehingga musik tersebut nyaman untuk pengiring 
tidur. Hal tersebut membuat beberapa pasien pascaoperasi tertidur.  
Salah satu pasien yang hampir tertidur saat mendengarkan 
musik tersebut adalah Ibu Asri. Beliau mengatakan, “Musik ini 
membuat saya tenang. Saya hampir saja tertidur”. Pasien yang bernama 
Bapak Angga juga sempat tertidur dan mendengkur saat penelitian 
berlangsung, namun Beliau malu untuk mengakuinya. Beliau 
menambahkan bahwa musik tersebut membuat tenang, sehingga Beliau 
memilih mendengarkan musik dan tidur. Pasien yang tertidur juga saat 
penelitian berlangsung adalah Ibu Erniati. Beliau mengakui dirinya 
tertidur saat mendengarkan musik tersebut.  “Musiknya membuat saya 
tenang, sampai saya tertidur. Maaf ya mbak. Lebih baik saya 
mendengarkan musik ini mbak, biar tidur istirahat begitu”. 
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Gambar 7: Wawancara dengan Pasien (Ibu Erniati) 
(Dok: Kristianto, April 2015.) 
 
3. Fungsi Musik Menenangkan Pikiran dan  Memberi Rasa Rileks 
Pasien yang ada di rumah sakit secara umum pikirannya tidak 
tenang, yang ada dipikirannya hanya ingin rasa sakitnya hilang, sembuh 
dan pulang kembali ke rumah masing-masing, termasuk juga pasien 
pascaoperasi. Musik yang didengarkan dapat mengalihkan pikiran para 
pasien, mengalihkan kekawatiran para pasien sehingga memberi rasa 
rileks pada pasien. Hal tersebut menunjukkan, dengan mendengarkan 
musik, para pasien pascaoperasi menjadi tenang, rileks dan tidak 
banyak pikiran.  
Hal tersebut diperkuat dengan salah seorang pasien yaitu Bapak 
Syaefudin. Beliau mengungkapkan bahwa: 
 “Saya merasa jengkel dan kesal karena rasa sakit dan nyeri saya 
akibat operasi tidak lekas hilang. Saat saya mendengarkan musik 
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saya menjadi lupa, rasa kesal saya hilang. Yang saya rasakan hanya 
menikmati musik klasik yang saya dengar”.  
 
 
Begitu pula yang dirasakan oleh Ibu Eva Ayu, salah seorang pasien 
pascaoperasi  yang juga merasakan musik dapat menenangkan 
pikirannya. Beliau mengatakan bahwa:  
  
“Awalnya saya selalu degdegan di Rumah Sakit tidak ada hiburan, 
yang di dengar hanya suara perawat dan Dokter dan suara rintihan 
orang kesakitan. Namun dengan mendengarkan musik klasik ini 
mengurangi rasa emosi saya, mengurangi rasa takut dan degdegan 
saya”.  
 
Menurut pasien bernama Bapak Rahman mengatakan “saat saya 
mendengarkan musik tersebut fisik saya merasa sejuk dan diam. 
Sehingga membuat hati dan pikiran saya tenang”. Menurut pasien lain 
yang bernama Bapak Angga, seorang pegawai di Kereta api, beliau 
mengatakan, 
“Saya menyukai musik, kalau musik klasik saya jarang 
mendengarkan. Dulu saat saya masih muda saya suka bermain 
band. Tapi jarang mendengarkan musik klasik. Musik ini membuat 
saya tenang. Saya jadi tidak banyak pikiran”.  
 
4. Fungsi Musik Menimbulkan Imajinasi 
Musik klasik di dalamnya terdapat melodi-melodi yang dirasa 
indah untuk di dengar. Ritme, irama dan harmonisasi memperkuat nilai 
estetis sebuah musik, dan dengan penghayatan estetis tersebut 
menimbulkan sebuah konsentrasi, kreatifitas dan imajinasi.  
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Imajinasi setiap orang berbeda-beda saat mendengarkan musik. 
begitu pula dengan imajinasi para pasien pascaoperasi di Rumah Sakit 
Santo Yusup.  
Salah satu pasien pascaoperasi  yang bernama Ibu Asri 
mengungkapkan, “Musik ini seperti musik-musik yang ada di film 
Cinderella, biasanya saya menonton film itu bersama anak saya di 
rumah. Musiknya lucu, menghibur saya”. Sama halnya dengan 
pendapat Bapak Syaifulloh, beliau mengungkapkan bahwa musik klasik 
yang di dengar seperti dunia lain.  
“musiknya seperti kita bukan sedang berada di Indonesia ya, seperti 
kita sedang berlibur luar negeri jalan-jalan. Dengan mendengarkan 
musik, musik tersebut membuat saya diam, sehingga membuat saya 
merenung. Saya sedang di Rumah Sakit jauh dengan keluarga, 
membuat otak saya berpikir apa yang sedang dilakukan oleh 
mereka, berimajinasi dengan hal-hal yang sering mereka lakukan 
bersama saya”. 
  
5. Fungsi Musik sebagai Hiburan 
Musik klasik dapat menghibur para warga rumah sakit, tanpa 
terkecuali pasien pascaoperasi. Umumnya para pasien di rumah sakit 
merasa bosan berada di Rumah Sakit, karena yang dilakukan hanya 
makan, minum obat, beristirahat dan tidur. Hal tersebut harus dilakukan 
untuk mendapatkan kesembuhan. Intinya, dengan mendengarkan musik 
dapat menghibur pasien dari rasa bosan dan stress berada di Rumah 
Sakit. Hal tersebut terjadi seiring dengan teknik distraksi, bukan hanya 
rasa nyeri yang teralihkan, namun rasa bosan dan semacamnya dapat 
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teralihkan dengan mendengarkan musik. Stimulus lain dari luar yang 
menyenangkan, seperti halnya musik mengalihkan rasa bosan dan 
semacamnya pada pasien pascaoperasi sehingga menimbulkan rasa 
senang.  
Hal tersebut diungkapkan oleh beberapa pasien pascaoperasi. 
Menurut Bapak Angga, salah satu pasien pascaoperasi mengatakan, 
“dengan mendengarkan musik menghibur saya. Saya jadi tidak 
kepikiran kapan pulangnya dari Rumah Sakit”. Begitu pula dengan 
pasien Bapak Rahman, “ya musik ini menghibur saya. Daripada bosan, 
bingung tidak melakukan sesuatu ya lebih baik mendengarkan musik 
saja. Musik membuat saya adem”. Bosan dan bingung berada di Rumah 
Sakit juga dirasakan oleh Ibu ayu. “Musik klasik ini menghibur saya, 
saya menjadi rileks dan saya merasa lebik enak dibanding saya 
bingung, hanya tiduran di Rumah Sakit lebih baik saya mendengarkan 
musik. 
 
B. Pembahasan 
Musik klasik dapat mengalihkan dan mengurangi rasa nyeri bagi 
pasien pascaoperasi  di Rumah Sakit Santo Yusup Bandung. Intensitas 
nyeri dalam penelitian ini ialah intensitas nyeri deskriptif, dimana nyeri 
tingkat 0 berarti tidak merasakan nyeri, tingkat 1-3 adalah nyeri ringan, 
tingkat 4-6 adalah nyeri sedang, tingkat 7-9 adalah nyeri terkontrol, tingkat 
10 adalah nyeri berat yang tidak terkontrol. Fungsi musik klasik itu sendiri 
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sebagai media dalam teknik distraksi, dimana distraksi adalah pengalihan 
rasa nyeri ke stimulus lain.  
Para pasien pascaoperasi teralihkan fokus nyerinya dengan 
mendengarkan musik klasik selama 20-30 menit. Intensitas nyeri di tingkat 
berat terkontrol maupun berat yang tidak terkontrol dapat berkurang pada 
tingkat nyeri yang sedang karena mendengarkan musik. Nyeri yang 
dirasakan setiap pasien tersebut berbeda-beda, mengingat nyeri sangat 
subjektif dan individual sehingga kemungkinan intensitas nyeri yang 
dirasakan setiap orang berbeda-beda. 
Musik klasik dapat membantu para pasien pascaoperasi untuk 
tidur, 3 dari 10 pasien yang menjadi narasumber tertidur saat penelitian 
berlangsung. Bapak Angga tertidur dan mendengkur pada menit ke 10 
jalannya penelitian, dan terbangun saat musik selesai pada menit 30. Ibu 
Asri sempat tertidur pada menit ke 8 dan terbangun saat musik hampir 
selesai pada menit 24, dan  Ibu Erniati tertidur pulas pada menit ke 10, 
namun Beliau tidak terbangun dari tidurnya lebih dari 30 menit. Peneliti 
enggan untuk membangunkan, kemudian beliau dibangunkan oleh 
suaminya yang merasa tidak enak kepada peneliti.  
Musik klasik ini bertempo lamban, dengan suara lirih dari harpa 
dan flute yang mengalir, musik tersebut nyaman dan tenang bagi para 
pasien pascaoperasi, sehingga musik tersebut dapat membuat pasien untuk 
tertidur. 
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Musik klasik yang diperdengarkan juga mampu menenangkan 
pikiran dan memberi rasa rileks. Umumnya para pasien pascaoperasi 
merasa resah, banyak pikiran, yang diinginkan hanya lekas sembuh dan 
keluar dari rumah sakit. Musik yang diperdengarkan mampu 
mengalihkan pikiran para pasien pascaoperasi, sehingga memberi rasa 
tenang dan rileks.  
Fungsi musik klasik mampu menimbulkan imajinasi bagi pasien 
pascaoperasi. Musik dengan format orchestra, dengan intrumen seperti 
flute, harpa, biola dan sebagainya sangat jarang didengar oleh para 
pasien. Biasanya para pasien hanya melihat dan mendengar pagelaran 
musik band, dangdut dan  sebagainya yang identik dengan Indonesia, 
sehingga dengan mendengarkan musik klasik tersebut membawa 
imajinasi pasien kepada hal-hal yang berada di luar Indonesia. 
Contohnya Bapak Syaifulloh menangkap musik klasik tersebut seperti 
sedang berada di luar negeri, berada di padang pasir, juga Ibu Asri yang 
menangkap musik klasik tersebut sebagai musik Cinderella atau musik 
Disney semacamnya. Kedua pasien tersebut berimajinasi berada di luar 
negeri atau berimajinasi pada hal-hal yang berkaitan dengan luar negeri. 
Hal tersebut dapat terjadi karena sangat jarang mereka mendengarkan 
musik-musik klasik di Indonesia.  
Musik juga mampu memberi hiburan bagi pasien pascaoperasi.  
Para pasien umumnya resah dan bosan hanya berbaring tidur dan 
istirahat di rumah sakit, ditambah dengan suasana rumah sakit yang 
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khas dengan suara alat-alat medis, rintihan orang sakit, dan sebagainya. 
Jam kunjungan yang merupakan salah satu penghibur bagi pasienpun 
terbatas, hanya pada pukul 11.00-12.00 dan  pukul 16.00-17.00, dan 
dengan musik yang diperdengarkan setiap pagi, siang dan sore mampu 
mengalihkan rasa bosan pasien sehingga memberi hiburan tersendiri 
bagi pasien pascaoperasi. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara, 
observasi dan dokumentasi, maka diperoleh kesimpulan mengenai Fungsi 
Musik Klasik pada Pasien Pascaoperasi di Rumah Sakit Santo Yusup 
Bandung, yaitu: (1) Fungsi Musik mengalihkan rasa nyeri. Musik yang di 
dengar sebagai metode distraksi pendengaran mengalihkan rasa nyeri pasien 
pascaoperasi karena dengan mendengarkan musik, para pasien tidak 
memikirkan dan tidak merasakan sakit pascaoperasi, namun para pasien 
menikmati musik yang di dengar. (2) Fungsi Musik Membantu untuk Tidur. 
musik klasik dengan tempo yang lambat, ditambah dengan suara yang lirih 
akan membawa pada suasana hati yang tenang sehingga menimbulkan 
suasana nyaman untuk istirahat dan tertidur.  (3) Fungsi Musik Menenangkan 
Pikiran dan Memberi Rasa Rileks. Musik lewat teknik distraksi bukan hanya 
mengalihkan rasa nyeri namun juga mengalihkan focus dari pikiran, sehingga 
menimbulkan pikiran tenang dan rileks. (4) Fungsi Musik Menimbulkan 
Imajinasi. Musik klasik yang di dalamnya terdapat melodi-melodi yang dirasa 
indah untuk didengar mempunyai intelegensi dimana musik tersebut 
mengembangkan pasien dalam penghayatan estetis untuk  berimajinasi. (5) 
Fungsi Musik Sebagai Hiburan. Musik klasik yang didengar para pasien 
pascaoperasi menghilangkan rasa stress dan bosan para pasien berada di 
rumah sakit, sehingga membuat pasien terhibur dan senang. 
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B. Rencana Tindak Lanjut 
Musik klasik perlu dikembangkan dalam Rumah Sakit dengan metode 
distraksi pendengaran yang bertujuan untuk terapi, yang diharapkan dapat 
mempercepat kesembuhan bagi para pasien, khususnya pada pasien 
pascaoperasi. Dengan hasil penelitian yang sudah ada, diharapkan dapat 
menjadi pertimbangan untuk Rumah Sakit sehingga dapat memilih musik 
yang cocok untuk diperdengarkan, dan diharapkan juga agar dapat diterapkan 
di Rumah Sakit lain, yaitu dengan mendengarkan musik klasik yang 
mendatangkan suasana yang diharapkan yaitu efek terapi musik.   
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GLOSARIUM 
 
Glosarium digunakan untuk memahami pemahaman yang berbeda 
mengenai judul “Fungsi Musik Klasik terhadap Penyembuhan Pasien 
Pascaoperasi di Rumah Sakit Santo Yusup”, maka ada beberapa pengertian yang 
perlu dijelaskan antara lain: 
1. Distraksi : pengalihan dari fokus perhatian terhadap nyeri ke stimulus lain.  
2. Operasi : tindakan pembedahan cara dokter untuk mengobati kondisi yang 
sulit atau tidak mungkin disembuhkan hanya dengan obat-obatan sederhana.  
3. Anesthesia : hilangnya rasa pada tubuh yang disebabkan oleh pengaruh obat 
bius. 
4. Disorientasi : kehilangan daya untuk mengenal lingkungan, terutama yang 
berkenaan dengan waktu, tempat dan orang.  
5. Kredibilitas : perihal dapat dipercaya.  
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LAMPIRAN 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. TUJUAN 
Wawancara dilakukan untuk mengetahui fungsi musik klasik pada pasien pasca 
operasi di Rumah Sakit Santo Yusup Bandung 
 
B. PEMBATASAN 
Dalam melakukan wawancara, peneliti membatasi pada fungsi musik klasik pada 
pasien pasca operasi di Rumah Sakit Santo Yusup Bandung 
 
C. BUTIR-BUTIR PERTANYAAN PENELITIAN 
1. Pengenalan terhadap musik klasik 
a. Apakah pasien tahu tentang musik klasik yang di dengar? 
b. Bagaimana pendapat terhadap musik klasik menurut pasien? 
2. Fungsi musik klasik pada pasien pasca operasi 
a. Apa yang badan.fisik rasakan saat mendengarkan musik klasik? 
b. Apakah pasien merasakan nyeri sebelum dan sesudah mendengarkan 
musik? 
c. Jika berpengaruh dalam nyeri, seberapa tingkat pengaruh musik tersebut? 
(1) Nyeri pasca operasi tanpa mendengarkan musik 
(2) Nyeri pasca operasi saat mendengarkan musik 
(3) Nyeri pasca operasi setelah musik selesai didengarkan 
d. Seberapa besar pengaruh musik klasik tersebut pada pasien? 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
A. TUJUAN 
Observasi dilakukan untuk memenuhi kelengkapan data yang berkaitan dengan 
judul Fungsi Musik Klasik pada Pasien Pasca Operasi di Rumah Sakit Santo 
Yusup Bandung 
 
B. PEMBATASAN 
Pembatasan observasi mengenai Fungsi Musik Klasik pada Pasien Pasca Operasi 
di Rumah Sakit Santo Yusup Bandung berupa 
1. Distraksi Pendengaran Musik Klasik 
2. Fungsi Musik Klasik 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
A. TUJUAN 
Dokumentasi digunakan untuk menambah kelengkapan data yang ada kaitannya 
dengan Fungsi Musik Klasik pada Pasien Pasca Operasi di Rumah Sakit Santo 
Yusup Bandung 
 
B. PEMBATASAN 
Pembatasan dokumentasi sebagai sumber data terdiri dari catatan harian, surat-
surat dari UNY dan Rumah Sakit Santo Yusup dan video rekaman. 
 
C. DOKUMENTASI YANG DITENTUKAN PENELITI 
1. Surat Ijin penelitian  
2. Video saat penelitian berlangsung 
3. Audio wawancara 
4. Catatan harian 
Wawancara kepada Bapak Angga selaku pasien  pasca operasi di RS Santo 
Yusup pada tanggal 24 Maret 2015 
P : Peneliti 
N : Narasumber 
Pe: Perawat 
 
Pe : Permisi Bapak, menganggu waktu istirahatnya? 
N : Tidak, bagaimana? 
Pe : Ini ada saudari Venalia, mahasiswa Pendidikan Seni Musik UNY. Beliau 
melakukan penelitian tentang fungsi musik klasik pada pasien pasca operasi, dan saat 
ini saudari Venalia ingin mewawancari bapak sebagai narasumber penelitiannya. 
Apakah bapak bersedia untuk diwawancarai? 
N : Ya, silahkan. 
P : Perkenalkan pak, nama saya Venalia. Saya mahasiswa jurusan Pendidikan 
Seni Musik UNY. Pada kesempatan kali ini saya ingin mewawancarai bapak 
mengenai fungsi musik klasik pada  pasca operasi. Bagaimana dengan proses operasi 
bapak? Lancarkah? Kapan operasinyabu? 
N : Alhamdulilah mbak lancar. Tadi pagi mbak, tapi masih nunggu hasilnya. 
Ada benjolan sedang di cek.  
P : Pada kesempatan kali ini, saya akan mewawancarai setelah bapak 
mendengar musik, salah satunya musik klasik yang berjudul Concerto in C K 299 for 
Flute and Harp karya Mozart. Lagu ini akan bapak dengarkan selama 20 sampai 30 
menit, dan setelah lagu selesai saya akan sedikit bertanya pendapat bapak terhadap 
musik tersebut. Apakah bisa dimulai sekarang pak? 
N : Ya, boleh.  
***(setelah  mendengarkan musiknya)*** 
P : Apakah bapak  tahu tentang musik klasik yang di dengar? 
N : Saya menyukai musik, kalau musik klasik saya jarang mendengarkan. Dulu 
saat saya masih muda saya suka bermain band. Tapi jarang mendengarkan musik 
klasik.  
P : Bagaimana pendapat bapak terhadap musik yang bapak dengar? 
N : Karena jarang mendengarkan musik klasik saya mungkin ya, tapi bagus juga 
ya. Melodinya tu ga biasa, enak di dengernya. 
P : Apa yang badan atau fisik bapak rasakan saat mendengarkan musik klasik? 
N : Musik ini membuat saya tenang. Jadi ga banyak pikuran  
P : Apakah bapak merasakan nyeri sebelum dan sesudah mendengarkan musik? 
N : Iya, saya masih merasakan nyeri. 
P : Jika berpengaruh dalam nyeri, seberapa tingkat pengaruh musik tersebut?  
Tingkatan nyeri 0-10, dimana 0 berarti tidak merasakan nyeri sama sekali, 1-3 adalah 
nyeri ringan, 4-6 adalah nyeri sedang, 7-9 adalah nyeri berat yang terkontrol dan 
tingkat 10 adalah nyeri berat yang tidak terkontrol.  
Bagaimana nyeri pascaoperasi tanpa mendengarkan musik, nyeri pascaoperasi saat 
mendengarkan musik dan nyeri pascaoperasi setelah musik selesai didengarkan 
N : Nyeri bekas operasinya ditingkat 7, Saat mendengarkan musik turun satu 
tingkat nyerinya. Ya sekarang yang saya rasakan  di tingkat 6 lah nyerinya. 
P : Seberapa besar pengaruh musik klasik tersebut menurut bapak? 
N : Ya, musik ini membuat saya tenang. Ga emosi, nyaman saya.. Ya menghibur 
ya, jadi ga stress. Mengalihkan rasa dan pikiran kapan pulangnya. 
P : Ya, mungkin cukup itu pak yang saya tanyakan. Terimakasih telah berkenan 
menjadi narasumber penelitian saya. Semoga bapak lekas sembuh, pulih, sehingga 
bisa cepat pulang bertemu dengan keluarga 
N : Amin, sama-sama mbak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara kepada Bapak Rahman selaku  pasien pasca operasi di RS Santo 
Yusup pada tanggal 25 Maret 2015 
P : Peneliti 
N : Narasumber 
Pe: Perawat 
 
Pe : Permisi Bapak, menganggu waktu istirahatnya? 
N : Tidak, bagaimana? 
Pe :Ini ada saudari Venalia, mahasiswa Pendidikan Seni Musik UNY. Beliau 
melakukan penelitian tetang fungsi musi pada  pasca operasi, dan saat ini saudari 
Venalia ingin mewawancari bapak sebagai narasumber penelitiannya. Apakah bapak 
mau diwawancarai? 
N : Ya, silahkan. 
P : perkenalkan pak, nama saya Venalia. Saya mahasiswa jurusan Pendidikan 
Seni Musik UNY. Pada kesempatan kali ini saya ingin mewawancarai bapak 
mengenai fungsi musik klasik pada  pasca operasi. bagaimana dengan proses operasi 
bapak? Lancarkah? Kapan operasinyabu? 
N : Alhamdulilah mbak lancar, cuma masih pusing. Operasinya tadi pagi mbak 
sekitar jam 8 pagi.  
P : Pada kesempatan kali ini, saya akan mewawancarai setelah bapak 
mendengar musik, salah satunya musik klasik yang berjudul Concerto in C K 299 for 
Flute and Harp karya Mozart. Lagu ini akan bapak dengarkan selama 20 sampai 30 
menit, dan setelah lagu selesai saya akan sedikit bertanya pendapat bapak terhadap 
musik tersebut. Apakah bisa dimulai sekarang pak? 
N : ya mbak  
***(setelah  mendengarkan musiknya)*** 
P : Apakah bapak tahu tentang musik klasik yang di dengar? 
N : Tidak tahu musik klasik ini mbak. Beda ya. Kalau dirumah saya paling 
mendengar musik dangdut di radio-radio. Ini musik klasik beda. 
P : Bagaimana pendapat bapak terhadap musik klasik yang bapak dengar? 
N : Iya, musiknya enak di dengerin. Adem dengernya.  Hati saya jadi adem gitu 
mbak 
P : Apa yang badan atau fisik bapak rasakan saat mendengarkan musik klasik? 
N : kalau menurut saya mbak, saat saya mendengarkan musik tersebut fisik saya 
merasa adem, sejuk dan diam, sehingga membuat hati dan pikiran saya tenang 
P : Apakah bapak merasakan nyeri sebelum dan sesudah mendengarkan musik? 
N : Iya, masih nyeri saya mbak. Pusing pengen pulang.  
P : Jika berpengaruh dalam nyeri, seberapa tingkat pengaruh musik tersebut?  
Tingkatan nyeri 0-10, dimana 0 berarti tidak merasakan nyeri sama sekali, 1-3 adalah 
nyeri ringan, 4-6 adalah nyeri sedang, 7-9 adalah nyeri berat yang terkontrol dan 
tingkat 10 adalah nyeri berat yang tidak terkontrol.  
Bagaimana nyeri pascaoperasi tanpa mendengarkan musik, nyeri pascaoperasi saat 
mendengarkan musik dan nyeri pascaoperasi setelah musik selesai didengarkan 
N : Iya nyerinya terasa banget abis operasi. ditingkat paling tinggi lah 10, tapi 
saat mendengakan musik berkurang separuhnya. Tapi kalo ga denger musik ya balik 
lagi yerinya ketingkat 10. 
P : Seberapa besar pengaruh musik klasik tersebut menurut bapak ? 
N : Iya musik ini menghibur. Daripada bingung ga ngapa-ngapain mendingan 
dengerin musik. Adem gitu. Musik ini juga membawa tegang jadi nyantai, nyaman 
banget. 
P : Ya, mungkin cukup itubu yang saya tanyakan. Terimakasih telah berkenan 
menjadi narasumber penelitian saya. Semoga bapak lekas sembuh, pulih, sehingga 
bisa cepat pulang bertemu dengan keluarga 
N : Ya mbak.. terimakasih  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara kepada Bapak Saefudin selaku  pasien pasca operasi di RS Santo 
Yusup pada tanggal 26 Maret 2015 
P : Peneliti 
N : Narasumber 
Pe: Perawat 
 
Pe : Permisi Bapak, menganggu waktu istirahatnya? 
N : Tidak, bagaimana? 
Pe :Ini ada saudari Venalia, mahasiswa Pendidikan Seni Musik UNY. Beliau 
melakukan penelitian tetang fungsi musi pada  pasca operasi, dan saat ini saudari 
Venalia ingin mewawancari bapak sebagai narasumber penelitiannya. Apakah bapak 
mau diwawancarai? 
N : Ya, silahkan. 
P : perkenalkan pak, nama saya Venalia. Saya mahasiswa jurusan Pendidikan 
Seni Musik UNY. Pada kesempatan kali ini saya ingin mewawancarai bapak 
mengenai fungsi musik klasik pada  pasca operasi. bagaimana dengan proses operasi 
bapak? Lancarkah? Kapan operasinya pak? 
N : Alhamdulilah mbak lancar. Syukurlah. Operasinya tadi pagi mbak. 
P : Pada kesempatan kali ini, saya akan mewawancarai setelah bapak 
mendengar musik, salah satunya musik klasik yang berjudul Concerto in C K 299 for 
Flute and Harp karya Mozart. Lagu ini akan bapak dengarkan selama 20 sampai 30 
menit, dan setelah lagu selesai saya akan sedikit bertanya pendapat bapak terhadap 
musik tersebut. Apakah bisa dimulai sekarang pak? 
N : ya mbak  
***(setelah  mendengarkan musiknya)*** 
P : Apakah bapak  tahu tentang musik klasik yang di dengar? 
N : saya tidak tahu apa musik ini, musik klasik itu apa, tapi musik ini enak juga 
untuk didengarkan. 
P : Bagaimana pendapat bapak terhadap musik yang bapak dengar? 
N : ya enak untuk di dengarkan, hawanya sejuk tenang begitu. 
P : Apa yang badan atau fisik bapak rasakan saat mendengarkan musik klasik? 
N : Musiknya menenangkan ya mbak, pikiran saya lebih tenang. 
P : Apakah bapak merasakan nyeri sebelum dan sesudah mendengarkan musik? 
N : Iya, saya masih merasakan nyeri. 
P : Jika berpengaruh dalam nyeri, seberapa tingkat pengaruh musik tersebut? 
Tingkatan nyeri 0-10, dimana 0 berarti tidak merasakan nyeri sama sekali, 1-3 adalah 
nyeri ringan, 4-6 adalah nyeri sedang, 7-9 adalah nyeri berat yang terkontrol dan 
tingkat 10 adalah nyeri berat yang tidak terkontrol.  
Bagaimana nyeri pascaoperasi tanpa mendengarkan musik, nyeri pascaoperasi saat 
mendengarkan musik dan nyeri pascaoperasi setelah musik selesai didengarkan. 
N : Nyeri akibat operasi masih kerasa. Nyerinya di tingkat sepuluh. Saat 
mendengarkan musik nyeri berkurang ke tingkat 9. Setelah selesai musiknya, nyeri 
jadi tingkat 9 
P : Seberapa besar pengaruh musik klasik tersebut pak? 
N : Iya. Saya merasa jengkel sakit bekas operasinya ga hilang-hilang. Saat 
mendengarkan musik saya lupa, jengkel saya hilang, jadi konsen mendengarkan 
musiknya. 
P : Ya, mungkin cukup itu saja yang saya tanyakan. Terimakasih telah berkenan 
menjadi narasumber penelitian saya. Semoga bapak lekas sembuh, pulih, sehingga 
bisa cepat pulang bertemu dengan keluarga 
N : Ya mbak.. terimakasih  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara kepada Ibu Eva Ayu selaku pasien  pasca operasi di RS Santo 
Yusup pada tanggal 27 Maret 2015 
P : Peneliti 
N : Narasumber 
Pe: Perawat 
 
Pe : Permisi Ibu, menganggu waktu istirahatnya? 
N : Tidak, bagaimana? 
Pe : Ini ada saudari Venalia, mahasiswa Pendidikan Seni Musik UNY. Beliau 
melakukan penelitian tetang fungsi musi pada  pasca operasi, dan saat ini saudari 
Venalia ingin mewawancari ibu sebagai narasumber penelitiannya. Apakah ibu mau 
diwawancarai? 
N : Ya, boleh aja. 
P : perkenalkan bu, nama saya Venalia. Saya mahasiswa jurusan Pendidikan 
Seni Musik UNY. Pada kesempatan kali ini saya ingin mewawancarai ibu mengenai 
fungsi musik klasik pada  pasca operasi. bagaimana dengan proses operasi ibu? 
Lancarkah? Kapan operasinya bu? 
N : tadi pagi operasinya lancar mbak. Alhamdulilah.  Masih nyeri ini, sakit.  
P : Pada kesempatan kali ini, saya akan mewawancarai setelah ibu mendengar 
musik, salah satunya musik klasik yang berjudul Concerto in C K 299 for Flute and 
Harp karya Mozart. Lagu ini akan ibu dengarkan selama 20 sampai 30 menit, dan 
setelah lagu selesai saya akan sedikit bertanya pendapat ibu terhadap musik tersebut. 
Apakah bisa dimulai sekarang? 
N : ya mbak  
***(setelah  mendengarkan musiknya)*** 
P : Apakah ibu  tahu tentang musik klasik yang di dengar? 
N : ehehe.. ga pernah mbak. Jarang banget dengar musik. Cuma belakangan ini 
waktu hamil dengerin musik buat bayinya, yang didengerin buat janinnya. Tapi saya 
ga tau itu musik apa. 
P : Bagaimana pendapat ibu terhadap musik yang ibu dengar? 
N : Ya menghibur saya ya, rileks jadi mendingan dengerin musik aja daripada 
bingung di Rumah Sakit Cuma tiduran aja. 
P : Apa yang badan atau fisik ibu rasakan saat mendengarkan musik klasik? 
N : Ya. Musik ini membuat rileks ya. Pikiran saya jadi rileks. Badan juga rileks, 
nyaman begitu. 
P : Apakah ibu merasakan nyeri sebelum dan sesudah mendengarkan musik? 
N : Iyalah mbak, nyeri nya masih terasa.. 
P : Jika berpengaruh dalam nyeri, seberapa tingkat pengaruh musik tersebut?  
Tingkatan nyeri 0-10, dimana 0 berarti tidak merasakan nyeri sama sekali, 1-3 adalah 
nyeri ringan, 4-6 adalah nyeri sedang, 7-9 adalah nyeri berat yang terkontrol dan 
tingkat 10 adalah nyeri berat yang tidak terkontrol.  
Bagaimana nyeri pascaoperasi tanpa mendengarkan musik, nyeri pascaoperasi saat 
mendengarkan musik dan nyeri pascaoperasi setelah musik selesai didengarkan 
N : Iya, musik ini mengurangi rasa nyeri saya. Nyeri saya tdk begitu, ditingkat 5, 
saat mendengarkan musik nyerinya jadi di tingkat 2. Dan slsai mndengarkan musik 
nyeri saya hilang. 
P : Seberapa besar pengaruh musik klasik tersebut bu ? 
N : Ya.. bikin saya tenang. Awalnya saya deg-an kadang di RS ga ad hiburan, 
dengernya suara perawat sama dokter sama suara teriakan orang kesakitan. 
Mendengarkan musik mengurangi rasa emosi saya, rasa takut saya. Jadi ada hiburan 
mbak. 
.P : Ya, mungkin cukup itubu yang saya tanyakan. Terimakasih telah berkenan 
menjadi narasumber penelitian saya. Semoga ibu lekas sembuh, pulih, sehingga bisa 
cepat pulang bertemu dengan keluarga 
N : Ya mbak.. terimakasih  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara kepada Ibu Ayu selaku pasien  pasca operasi di RS Santo Yusup 
pada tanggal 28 Maret 2015 
P : Peneliti 
N : Narasumber 
Pe: Perawat 
 
Pe : Permisi Ibu, menganggu waktu istirahatnya? 
N : Tidak, bagaimana? 
Pe :Ini ada saudari Venalia, mahasiswa Pendidikan Seni Musik UNY. Beliau 
melakukan penelitian tetang fungsi musi pada  pasca operasi, dan saat ini saudari 
Venalia ingin mewawancari ibu sebagai narasumber penelitiannya. Apakah ibu mau 
diwawancarai? 
N : Ya, boleh aja. 
P : perkenalkanbu, nama saya Venalia. Saya mahasiswa jurusan Pendidikan 
Seni Musik UNY. Pada kesempatan kali ini saya ingin mewawancarai ibu mengenai 
fungsi musik klasik pada  pasca operasi. bagaimana dengan proses operasi ibu? 
Lancarkah? Kapan operasinya bu? 
N : alhamdullilah lancar mbak. Operasinya tadi pagi mbak.  
P : Pada kesempatan kali ini, saya akan mewawancarai setelah ibu mendengar 
musik, salah satunya musik klasik yang berjudul Concerto in C K 299 for Flute and 
Harp karya Mozart. Lagu ini akan ibudengarkan selama 20 sampai 30 menit, dan 
setelah lagu selesai saya akan sedikit bertanya pendapat ibu terhadap musik tersebut. 
Apakah bisa dimulai sekarang bu? 
N : ya mbak  
***(setelah  mendengarkan musiknya)*** 
P : Apakah ibu  tahu tentang musik klasik yang di dengar? 
N : saya awam sama musik beginian mbak. Biasanya saya mendengarkan mp3 
alquran mbak disela kesibukan aktifitas saya. 
P : Bagaimana pendapat ibu terhadap musik yang ibu dengar? 
N : Ya, bkin ngantuk, soalnya jadi ga ad pikirnan mbak, jd rileks gt  
P : Apa yang badan atau fisik ibu rasakan saat mendengarkan musik klasik? 
N : Ya, bikin ngantuk, soalnya jadi ga ada pikirnan mbak, jadi rileks gitu. 
P : Apakah ibu merasakan nyeri sebelum dan sesudah mendengarkan musik? 
N : iya nyeri mbak, gimana? 
P : Jika berpengaruh dalam nyeri, seberapa tingkat pengaruh musik tersebut? 
Tingkatan nyeri 0-10, dimana 0 berarti tidak merasakan nyeri sama sekali, 1-3 adalah 
nyeri ringan, 4-6 adalah nyeri sedang, 7-9 adalah nyeri berat yang terkontrol dan 
tingkat 10 adalah nyeri berat yang tidak terkontrol.  
Bagaimana nyeri pascaoperasi tanpa mendengarkan musik, nyeri pascaoperasi saat 
mendengarkan musik dan nyeri pascaoperasi setelah musik selesai didengarkan 
N : Ya, nyeri tanpa musik itu ada ditinkgat 5, dan saat mendengarkan musik 
nyerinya ketingkat 3. Tapi kalo sudah tidak mendegnarkan musik nyeri saya malah 
makin naik. Bisa ditingkat 10 malah. 
P : Seberapa besar pengaruh musik klasik tersebut bu ? 
N : Ya, musik menenangkan saya. Saya tidak emosi, jadi tenang. 
.P : Ya, mungkin cukup itubu yang saya tanyakan. Terimakasih telah berkenan 
menjadi narasumber penelitian saya. Semoga ibu lekas sembuh, pulih, sehingga bisa 
cepat pulang bertemu dengan keluarga 
N : Ya mbak.. terimakasih  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara kepada Ibu Susi selaku pasien  pasca operasi di RS Santo Yusup 
pada tanggal 30 Maret 2015 
P : Peneliti 
N : Narasumber 
Pe: Perawat 
 
Pe : Permisi Ibu, menganggu waktu istirahatnya? 
N : Tidak, bagaimana? 
Pe :Ini ada saudari Venalia, mahasiswa Pendidikan Seni Musik UNY. Beliau 
melakukan penelitian tetang fungsi musi pada  pasca operasi, dan saat ini saudari 
Venalia ingin mewawancari ibu sebagai narasumber penelitiannya. Apakah ibu mau 
diwawancarai? 
N : Ya, boleh aja. 
P : perkenalkan bu, nama saya Venalia. Saya mahasiswa jurusan Pendidikan 
Seni Musik UNY. Pada kesempatan kali ini saya ingin mewawancarai ibu mengenai 
fungsi musik klasik pada  pasca operasi. bagaimana dengan proses operasi ibu? 
Lancarkah? Kapan operasinyabu? 
N : Syukur Alhamdulillah, operasi tadi pagi lancar mbak.  
P : Pada kesempatan kali ini, saya akan mewawancarai setelah ibu mendengar 
musik, salah satunya musik klasik yang berjudul Concerto in C K 299 for Flute and 
Harp karya Mozart. Lagu ini akan ibu dengarkan selama 20 sampai 30 menit, dan 
setelah lagu selesai saya akan sedikit bertanya pendapat ibu terhadap musik tersebut. 
Apakah bisa dimulai sekarang bu? 
N : ya mbak  
***(setelah  mendengarkan musiknya)*** 
P : Apakah ibu  tahu tentang musik klasik yang di dengar? 
N : jarang mendengarkan musik klasik mbak. Saya suka mendengarkan musik-
musik pengajian gitu. Apalagi saat saya hamil, saya sering mendengarkan itu, janin 
saya juga saya dengarkan musik pengajian. 
P : Bagaimana pendapat ibu terhadap musik yang ibu dengar? 
N : Lumayan ya mbak ya. Saat saya mendengarkan musik ini saya menjadi 
tenang. 
P : Apa yang badan atau fisik ibu rasakan saat mendengarkan musik klasik? 
N : Yahh, saat mendengarkan musikini pikiran saya jadi rileks.  
P : Apakah ibu merasakan nyeri sebelum dan sesudah mendengarkan musik? 
N : iya mbak, nyeri. 
P : Jika berpengaruh dalam nyeri, seberapa tingkat pengaruh musik tersebut?  
Tingkatan nyeri 0-10, dimana 0 berarti tidak merasakan nyeri sama sekali, 1-3 adalah 
nyeri ringan, 4-6 adalah nyeri sedang, 7-9 adalah nyeri berat yang terkontrol dan 
tingkat 10 adalah nyeri berat yang tidak terkontrol.  
Bagaimana nyeri pascaoperasi tanpa mendengarkan musik, nyeri pascaoperasi saat 
mendengarkan musik dan nyeri pascaoperasi setelah musik selesai didengarkan 
N : Saya masih merasakan nyeri itu di tingkat 9 lah ya. Saat saya mendengarkan 
musik nyeri saya menjadi turun tingkat 7. Kemudian saat melepas headset, selesai 
mendengarkan musik nyeri saya menjadi berkurang ketingkat 8. 
P : Seberapa besar pengaruh musik klasik tersebut menurut ibu ? 
N : Ya, musik menenangkan saya. Saya tidak emosi, jadi tenang. 
.P : Ya, mungkin cukup itubu yang saya tanyakan. Terimakasih telah berkenan 
menjadi narasumber penelitian saya. Semoga ibu lekas sembuh, pulih, sehingga bisa 
cepat pulang bertemu dengan keluarga 
N : Ya mbak.. terimakasih  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara kepada Bapak Saifulloh  selaku pasien  pasca operasi di RS Santo 
Yusup pada tanggal 31 Maret 2015 
P : Peneliti 
N : Narasumber 
Pe: Perawat 
 
Pe : Permisi Bapak, menganggu waktu istirahatnya? 
N : Tidak, bagaimana? 
Pe : Ini ada saudari Venalia, mahasiswa Pendidikan Seni Musik UNY. Beliau 
melakukan penelitian tetang fungsi musi pada  pasca operasi, dan saat ini saudari 
Venalia ingin mewawancari bapak sebagai narasumber penelitiannya. Apakah bapak 
mau diwawancarai? 
N : Ya, silahkan. 
P : perkenalkan pak, nama saya Venalia. Saya mahasiswa jurusan Pendidikan 
Seni Musik UNY. Pada kesempatan kali ini saya ingin mewawancarai bapak 
mengenai fungsi musik klasik pada  pasca operasi. bagaimana dengan proses operasi 
bapak? Lancarkah? Bapak kapan operasinya? 
N : ya lancar mbak, alhamdulilah.  
P : Pada kesempatan kali ini, saya akan mewawancarai setelah bapak 
mendengar musik, salah satunya musik klasik yang berjudul Concerto in C K 299 for 
Flute and Harp karya Mozart. Lagu ini akan bapak dengarkan selama 20 sampai 30 
menit, dan setelah lagu selesai saya akan sedikit bertanya pendapat bapak terhadap 
musik tersebut. Apakah bisa dimulai sekarang pak? 
N : ya mbak  
***(setelah  mendengarkan musiknya)*** 
P : Apakah bapak tahu tentang musik klasik yang di dengar? 
N : saya tidak tahu menahu tentang musik klasik mbak. Saya biasanya 
mendengar ceramah, sholawatan dan sejenisnya. 
P : Bagaimana pendapat bapak terhadap musik klasik yang bapak dengar? 
N : ya musik ini cukup menenangkan pikiran saya. 
P : Apa yang badan atau fisik bapak rasakan saat mendengarkan musik klasik? 
N : Pikiran saya tenang, jengkel saya juga hilang.  
P : Apakah bapak merasakan nyeri sebelum dan sesudah mendengarkan musik? 
N : Iya, nyerinya masih mbak, tapi tidak saya rasakan. Saya lebih merasa emosi 
dan jengkel.   
P :  jadi menurut bapak musik klasik yang bapak dengar tidak mengalihkan rasa 
nyeri bapak, baik itu nyeri pasca operasi tanpa mendengarkan musik, Nyeri pasca 
operasi saat mendengarkan musik, Nyeri pasca operasi setelah musik selesai 
didengarkan 
N : ya menurut saya tidak mbak, karena menurut saya, musik yang paling 
bermakna didengar adalah musik-musik yang positif. Musik yang religi, ceramah 
Kyai, suara doa-doa, sholawatan dan sebagainya,. Sebab apa yang kita dengar, yang 
kita lihat, nantinya akan dipertanggungjawabkan saat kita mati. 
P : Seberapa besar pengaruh musik klasik tersebut menurut bapak ? 
N : kalau pendapat saya sih musik ini lebih menenangkan saya saja. 
P : Ya, mungkin cukup itubu yang saya tanyakan. Terimakasih telah berkenan 
menjadi narasumber penelitian saya. Semoga bapak lekas sembuh, pulih, sehingga 
bisa cepat pulang bertemu dengan keluarga 
N : Ya mbak.. terimakasih  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara kepada Ibu Asri selaku pasien  pasca operasi di RS Santo Yusup 
pada tanggal 1 April 2015 
P : Peneliti 
N : Narasumber 
Pe: Perawat 
 
Pe : Permisi Ibu, menganggu waktu istirahatnya? 
N : iya, gimana? 
Pe :Ini ada saudari Venalia, mahasiswa Pendidikan Seni Musik UNY. Beliau 
melakukan penelitian tetang fungsi musi pada  pasca operasi, dan saat ini saudari 
Venalia ingin mewawancari ibu sebagai narasumber penelitiannya. Apakah ibu mau 
diwawancarai? 
N : Ya, boleh aja. 
P : perkenalkan bu, nama saya Venalia. Saya mahasiswa jurusan Pendidikan 
Seni Musik UNY. Pada kesempatan kali ini saya ingin mewawancarai ibu mengenai 
fungsi musik klasik pada  pasca operasi. bagaimana dengan proses operasi ibu? 
Lancarkah? Kapan operasinya bu? 
N : Syukur Alhamdulillah, operasi tadi pagi lancar mbak.  
P : Pada kesempatan kali ini, saya akan mewawancarai setelah ibu mendengar 
musik, salah satunya musik klasik yang berjudul Concerto in C K 299 for Flute and 
Harp karya Mozart. Lagu ini akan ibu dengarkan selama 20 sampai 30 menit, dan 
setelah lagu selesai saya akan sedikit bertanya pendapat ibu terhadap musik tersebut. 
Apakah bisa dimulai sekarang? 
N : ya mbak  
***(setelah  mendengarkan musiknya)*** 
P : Apakah ibu  tahu tentang musik klasik yang di dengar? 
N : saya sering mendengar musik-musik ini, cuma saya ga tahu jenis musik apa. 
Musik seperti ini sering saya dengar kalau saya di rumah bersama anak saya nonton 
film Cinderella, Disney, kartun-kartun gitu mbak. 
P : Bagaimana pendapat ibu terhadap musik yang ibu dengar? 
N : ya, saya senang. Mengingatkan saya dengan anak saya. Ya, seperti yang saya 
bilang tadi.  Musik ini seperti musik di film Cinderella, biasanya bersama anak saya 
menonton itu. Lucu mbak 
P : Apa yang badan atau fisik ibu rasakan saat mendengarkan musik klasik? 
N : Saya hampir saja tertidur. Musik ini membuat saya tenang. Badan saya jadi 
rileks 
P : Apakah ibu merasakan nyeri sebelum dan sesudah mendengarkan musik? 
N : weehh,, nyeri banget mbak. 
P : Jika berpengaruh dalam nyeri, seberapa tingkat pengaruh musik tersebut?  
Tingkatan nyeri 0-10, dimana 0 berarti tidak merasakan nyeri sama sekali, 1-3 adalah 
nyeri ringan, 4-6 adalah nyeri sedang, 7-9 adalah nyeri berat yang terkontrol dan 
tingkat 10 adalah nyeri berat yang tidak terkontrol.  
Bagaimana nyeri pascaoperasi tanpa mendengarkan musik, nyeri pascaoperasi saat 
mendengarkan musik dan nyeri pascaoperasi setelah musik selesai didengarkan 
N : Em,nyeri akibat operasinya sih di tingkat 10. Setelah mendengarkan musik 
nyerinya berkurang setengahnya sampai sekarang.  
P : Seberapa besar pengaruh musik klasik tersebut bu ? 
N : Bagus ya. Nada nadanya bagus, indah. Tidak seperti band biasa begitu.. enak 
untuk didengarkan. Saya jadi tenang, nyaman, ngantuk bawaannya mbak.  
.P : Ya, mungkin cukup itubu yang saya tanyakan. Terimakasih telah berkenan 
menjadi narasumber penelitian saya. Semoga ibu lekas sembuh, pulih, sehingga bisa 
cepat pulang bertemu dengan keluarga 
N : Ya mbak.. terimakasih  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara kepada Saudara Andhika selaku pasien  pasca operasi di RS Santo 
Yusup pada tanggal 2 April 2015 
P : Peneliti 
N : Narasumber 
Pe: Perawat 
 
Pe : Permisi dik, menganggu waktu istirahatnya? 
N : Tidak, bagaimana? 
Pe :Ini ada saudari Venalia, mahasiswa Pendidikan Seni Musik UNY. Beliau 
melakukan penelitian tetang fungsi musi pada  pasca operasi, dan saat ini saudari 
Venalia ingin mewawancari adik sebagai narasumber penelitiannya. Apakah adik 
Andhika mau diwawancarai? 
N : Ya, silahkan. 
P : perkenalkan, nama saya Venalia. Saya mahasiswa jurusan Pendidikan Seni 
Musik UNY. Pada kesempatan kali ini saya ingin mewawancarai dik Andhika 
mengenai fungsi musik klasik pada  pasca operasi. bagaimana dengan proses operasi 
dik? Lancarkah? Kapan operasinya? 
N : Alhamdulilah mbak lancar. Ada benjolan di mata, tadi pagi udh dioperasi. 
P : Pada kesempatan kali ini, saya akan mewawancarai setelah saudara 
mendengar musik, salah satunya musik klasik yang berjudul Concerto in C K 299 for 
Flute and Harp karya Mozart. Lagu ini akan saudara dengarkan selama 20 sampai 30 
menit, dan setelah lagu selesai saya akan sedikit bertanya pendapat saudara terhadap 
musik tersebut. Apakah bisa dimulai sekarang? 
N : ya mbak  
***(setelah  mendengarkan musiknya)*** 
P : Apakah adik  tahu tentang musik klasik yang di dengar? 
N : sudah pernah dengar sih mbak sekilas, Cuma saya lebih sering ngeband 
mbak. 
P : Bagaimana pendapat dik Andika  terhadap musik yang didengar? 
N : Ini bagus ya. Jadi pengen belajar musik ini. Indah, bagus didengernya 
P : Apa yang badan atau fisik adik rasakan saat mendengarkan musik klasik? 
N : Musiknya bikin ngantuk ya. Kepala pusingnya hilang, jadi ga ad pikiran. 
Jadi pengnen tidur. 
P : Apakah adik Andhika merasakan nyeri sebelum dan sesudah mendengarkan 
musik? 
N : Iya, mbak, nyeri, pusing, mungkin karena oprasinya di dekat mata, jadi efek 
operasi yang membuat kepala saya pusing juga. 
P : Jika berpengaruh dalam nyeri, seberapa tingkat pengaruh musik tersebut?  
Tingkatan nyeri 0-10, dimana 0 berarti tidak merasakan nyeri sama sekali, 1-3 adalah 
nyeri ringan, 4-6 adalah nyeri sedang, 7-9 adalah nyeri berat yang terkontrol dan 
tingkat 10 adalah nyeri berat yang tidak terkontrol.  
Bagaimana nyeri pascaoperasi tanpa mendengarkan musik, nyeri pascaoperasi saat 
mendengarkan musik dan nyeri pascaoperasi setelah musik selesai didengarkan 
N : Ya berkurang. Mula-mula di tingkat 10 jadi di tingkat 8. Lama-lama setelah 
musik selesai nyerinya semakin berkurang. 
P : Seberapa besar pengaruh musik klasik tersebut? 
N : Musik ini bikin saya tenang. iya  
P : Ya, mungkin cukup itu yang saya tanyakan. Terimakasih telah berkenan 
menjadi narasumber penelitian saya. Semoga dik Andhika  lekas sembuh, pulih, 
sehingga bisa cepat pulang bertemu dengan keluarga 
N : Ya mbak.. terimakasih  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara kepada Ibu Erniati selaku pasien  pasca operasi di RS Santo Yusup 
pada tanggal 3 April 2015 
P : Peneliti 
N : Narasumber 
Pe: Perawat 
 
Pe : Permisi Ibu, menganggu waktu istirahatnya? 
N : iya, gimana? 
Pe :Ini ada saudari Venalia, mahasiswa Pendidikan Seni Musik UNY. Beliau 
melakukan penelitian tetang fungsi musi pada  pasca operasi, dan saat ini saudari 
Venalia ingin mewawancari ibu sebagai narasumber penelitiannya. Apakah ibu mau 
diwawancarai? 
N : Ya, boleh aja. 
P : perkenalkanbu, nama saya Venalia. Saya mahasiswa jurusan Pendidikan 
Seni Musik UNY. Pada kesempatan kali ini saya ingin mewawancarai ibu mengenai 
fungsi musik klasik pada  pasca operasi. bagaimana dengan proses operasi ibu? 
Lancarkah? Kapan operasinya bu? 
N : ya berjalan lancar, tadi pagi mbak operasinya.  
P : Pada kesempatan kali ini, saya akan mewawancarai setelah ibu mendengar 
musik, salah satunya musik klasik yang berjudul Concerto in C K 299 for Flute and 
Harp karya Mozart. Lagu ini akan ibu dengarkan selama 20 sampai 30 menit, dan 
setelah lagu selesai saya akan sedikit bertanya pendapat ibu terhadap musik tersebut. 
Apakah bisa dimulai sekarang? 
N : ya mbak, tapi maaf ya mbak kalo nanti jawaban ga sesuai dengan yang mbak 
harapkan 
P : tidak apa-apa bu. 
***(setelah  mendengarkan musiknya)*** 
P : Apakah ibu  tahu tentang musik klasik yang di dengar? 
N : saya sering dengar musik ini mbak, tapi ga tahu judul-judulnya.  
P : Bagaimana pendapat ibu terhadap musik yang ibu dengar? 
N : haduh, bikin tenang. Sampai saya tertidur. Maaf ya mbak 
P : Apa yang badan atau fisik ibu rasakan saat mendengarkan musik klasik? 
N : badan saya enak, rileks mbak, nyaman banget. 
P : Apakah ibu merasakan nyeri sebelum dan sesudah mendengarkan musik? 
N : weehh,, nyeri banget mbak. 
P : Jika berpengaruh dalam nyeri, seberapa tingkat pengaruh musik tersebut?  
Tingkatan nyeri 0-10, dimana 0 berarti tidak merasakan nyeri sama sekali, 1-3 adalah 
nyeri ringan, 4-6 adalah nyeri sedang, 7-9 adalah nyeri berat yang terkontrol dan 
tingkat 10 adalah nyeri berat yang tidak terkontrol.  
Bagaimana nyeri pascaoperasi tanpa mendengarkan musik, nyeri pascaoperasi saat 
mendengarkan musik dan nyeri pascaoperasi setelah musik selesai didengarkan 
N : ya nyeri operasinya masih di tingkat 10 mbak, berkurang lah sampai saya 
ketriduran itu buktinya.  
P : Seberapa besar pengaruh musik klasik tersebut bu ? 
N : bikin tenang mbak, mending say amendengarkan musik it uterus mbak, biar 
tidur istirahat begitu.  
.P : Ya, mungkin cukup itubu yang saya tanyakan. Terimakasih telah berkenan 
menjadi narasumber penelitian saya. Semoga ibu lekas sembuh, pulih, sehingga bisa 
cepat pulang bertemu dengan keluarga 
N : Ya mbak.. amin. Terimakasih  
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
 
Pada awal bulan Oktober 2014 peneliti pergi ke Bandung, tepatnya ke 
Rumah Sakit Santo Yusup Jl. Cikutra no 7 Cicadas Bandung. Kepergian peneliti 
awalnya dikarenakan ada saudara yang tertimpa musibah, yaitu harus menjalasi 
operasi batu empedu. Setibanya di Rumah Sakit Santo Yusup, peneliti melihat 
keadaan yang nyaman, bersih, segar dan tertib. Selama proses menemani saudara 
pasca operasi, peneliti heran karena di rumah sakit tersebut setiap paginya dan di jam 
siang selalu memutarkan renungan, dan musik-musik dengan tempo lambat dan suara 
lirih. Peneliti bertanya kepada Henry Kristianto, Amk, salah satu perawat yang ada di 
rumah sakit tersebut. Memang, setiap paginya, sebelum para pekerja rumah sakit 
memulai aktifitas, akan diadakan renungan pagi secara serentak lewat speaker yang 
ada di setiap ruang rumah sakit. Pada siang harinya, bagian humas rumah sakit juga 
memperdengarkan musik-musik yang bertempo lambat.  Mendengar penjelasan 
tersebut, peneliti terkesan dan ingin meneliti tentang musik tersebut.  
Awal November 2014 peneliti melakukan konsultasi dengan beberapa dosen 
musik di UNY. Hasil konsultasi tersebut pembuahkan judul penelitian skripsi yaitu 
“Fungsi Musik Klasik pada Pasien Pasca Operasi di Rumah Sakit Santo Yusup 
Bandung”. 
Setelah melakukan penyusunan proposal skripsi, bimbingan dan sebagainya, 
akhirnya pada tanggal 24 Maret – 4 April 2015, peneliti melakukan penelitian sesuai 
dengan judul yang dikerjakan. Selama di sana, peneliti melakukan penelitian kepada 
para pasien pasca  operasi setelah melalui masa post-opp sekitar 6-8 jam setelah 
operasi. Hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan hasil yang homogen. Penelitian 
dilakukan dengan wawancara kepada 10 narasumber pasien pasca operasi yang 
berbeda-beda incividu dengan instrumen wawancara yang sama. Hasil wawancara 
dari 10 narasumber membuahkan hasil, yaitu beberapa fungsi musik klasik menurut 
para pasien pasca operasi yang sesuai dengan skripsi peneliti.  
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Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : Anna Jumnanik, AMd 
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Alamat : Jl. Cikutra No. 7 Bandung 
 
Dengan ini meyatakan bahwa: 
Nama  : Venalia Dewi Pramita 
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Telah melakukan pengambilan data penelitian “Funsi Musik Klasik Pasca Operasi di 
Rumah Sakit Santo Yusup” pada bulan 24 Maret - 4 April 2015. Yang bersangkutan 
mengambil data sesuai dengan sampel yang diperlukan dalam penelitiannya. 
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